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Bab I.
PENDAHULUAN

Akar wangi (Vetiveria zizanioides Stapf) adalah salah
satu tanaman penghasil minyak atsiri yang produknya
berupa minyak akar wangi (vetiver oil). Minyak diperoleh
melalui proses penyulingan bagian akarnya. Minyak akar
wangi mempunyai aroma yang lembut dan halus yang
dihasilkan oleh ester dari asam vetivenat serta senyawa
vetiveron dan vetivenol yang saat ini belum dapat dibuat
secara sintetis. Minyak akar wangi digunakan secara luas
untuk pembuatan parfum, kosmetik, pewangi sabun dan
obat-obatan, serta pembasmi dan pencegah serangga

(Departemen Pertanian, 1977).

Di Indonesia, tanaman akar wangi telah lama dikenal
sebagai komoditas andalan, ditandai dengan diekspornya
akar tanaman ini dari Kabupaten Garut sejak tahun 1918
(Heyne, 1987). Saat ini sekitar 90% minyak akar wangi
diekspor, dan dalam lima tahun terakhir rata-rata volume
ekspor mencapai 80 ton atau seperempat dari total
produksi dunia yang diperkirakan 300 ton setiap tahunnya.
Di pasar dunia, minyak akar wangi dari Indonesia dikenal
aﬁgan nama Java Vetiver Oil.

Produksi akar wangi Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Produksi akar dan minyak pada
tahun 1998 masing-masing sebesar 15.444 ton dan 61,68 ton
'dan pada tahun 1999 naik menjadi 18.626 ton untuk akar

‘dan 74,51 ton untuk minyak, atau dengan kenaikan sebesar
b
¥
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20,61%. Nilai ekspor pada tahun 1999 mencapai US§
680.703,50, dengan volume 36.650 ton.

Kabupaten Garut, Jawa Barat, merupakan sentra
produksi utama (89%) akar wangi di samping Kabupaten
Sukabumi dengan luas areal sekitar 1.475 ha pada tahun
1988 dan meningkat menjadi 2.400 ha pada tahun 2001
(Disbun Kabupaten Garut, 2002). Di Indonesia dikenal dua
jenis tanaman akar wangi, yaitu jenis tidak berbunga dan
jenis berbunga. Umumnya yang digunakan adalah jenis
yang tidak berbunga karena kadar minyaknya lebih tinggi
di Garut. Akar wangi yang tidak berbunga disebut jenis
Tembaga dan Kacang Hijau, dan diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat.

Akar wangi dibudidayakan oleh petani secara
tradisional dan turun-temurun serta belum menerapkan
upaya-upaya konservasi tanah. Pengusahaan akar wangi
dilakukan dalam bentuk pola tanam monokultur, tetapi di
Garut umumnya diusahakan dengan pola tanam campuran
dengan tanaman sela semusim seperti kubis, kentang,
tomat, bawang merah, dan tembakau. Menurut Dinas
Perkebunan Kabupaten Garut (2002), 87% akar wangi
diusahakan dengan pola tanam campuran dan sisanya 13%
secara monokultur. Pemberian pupuk buatan dan pupuk
kandang serta penggunaan pestisida untuk pemberantasan
hama/penyakit hanya dilakukan untuk tanaman sela,
sedangkan tanaman akar wangi hanya dipupuk NPK.

Panen akar wangi dan tanaman sela (kentang)
dilakukan dengan cara membongkar lapisan tanah untuk
mengambil akar dan umbi tanaman sela (kentang),
sehingga pada saat tertentu, 1 — 2 bulan lahan dalam

2 Sistem Usahatani Konservasi Akar Wangi pada Lahan Berlereng




terbuka tanpa ada tanaman penutup tanah
Hal ini menyebabkan produktivitas lahan dan
in dari tahun ke tahun menurun. Di sisi lain, sistem
‘daya akar wangi secara tradisional telah

ilkan dampak negatif berupa meningkatnya erosi
~ longsor, dan pendangkalan sungai. Kondisi
jika tidak diatasi akan menyebabkan degradasi
yang semakin parah yang pada akhirnya akan
an tingkat pendapatan petani. Oleh karena itu,
penerapan tekonologi budidaya yang berwawasan
si, baik secara mekanis maupun vegetatif,
degradasi kualitas lingkungan dapat dihindari
kecil dan tingkat produktivitas tanaman dapat
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Bab IL
KERAGAAN BUDIDAYA

2.1. Lingkungan Tumbuh

Tanaman akar wangi dengan kualitas minyak yang
baik terdapat di wilayah-wilayah dengan tanah bertekstur
pasir serta iklim tipe A menurut klasifikasi Scmidth dan
Ferguson dengan rata-rata curah hujan per tahun 2.500-
3.000 mm dan ketinggian 900-2.000 m dpl. Di daerah
sentra akar wangi seperti di Garut, akar wangi diusahakan
di daerah dengan topografi bergelombang, berbukit sampai
bergunung dengan kemiringan lereng antara 15% sampai
lebih dari 45%.

Tanaman akar wangi dapat tumbuh mulai dari
dataran rendah sampai dataran tinggi di atas 1.000 m dpl.
Tanaman ini akan menghasilkan minyak yang baik bila
ditanam pada daerah dengan ketinggian lebih dari 700 m
dpl, dengan iklim sedang (temperate) dan kurang
menghendaki naungan. Akar wangi tumbuh baik dengan
jumlah curah hujan 2.000-3.000 mm tiap tahun dan masih
tetap tumbubh jika selama dua bulan tidak ada hujan. Suhu
udara yang dikehendaki antara 17°-27° C. Tanah yang baik
untuk pertumbuhan akar wangi adalah tanah yang
berpasir atau tanah abu vulkanik. Pada tanah tersebut akar
dapat dicabut dengan mudah tanpa ada yang tertinggal.
Bila ditanam péda tanah yang padat, keras, dan berliat
berat akarnya akan sulit dicabut dan menghasilkan akar
dengan rendemen minyak yang rendah. Jenis tanah
Regosol dan Andosol dengan drainase yang baik
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merupakan media tumbuh yang sesuai bagi tanaman akar
wangi.

Di daerah utama penghasil akar wangi (Garut)
tanaman ini banyak diusahakan pada daerah dengan
bentuk wilayah berbukit sampai bergunung dengan
kemiringan tanah di atas 15% dan jenis tanahnya Andosol.
Jenis tanah ini bertekstur kasar dengan kadar pasir dan
debu lebih dari 60%, sedangkan nilai kepekaan terhadap
erosi (erodibilitas) 0,22, dari jenis tanah ini tergolong
sedang (Departemen Pertanian, 1999).

2.2. Bahan Tanaman

Akar wangi termasuk tanaman tahunan, tidak
berimpang dan tidak berstolon. Bentuk tanaman ini hampir
menyerupai serai wangi, tetapi daunnya lebih kecil, tegak,
dan kaku serta tidak berbau seperti akarnya, dengan tinggi
tanaman mencapai 1,5 - 2 m. Akar wangi dapat
diperbanyak dengan cara vegetatif, yaitu melalui pecahan
bonggol-bonggol bergaris tengah 10 cm dengan lima mata
tunas yang diambil dari tanaman berumur 12 bulan atau
lebih. Cara perbanyakan lain adalah dengan mengambil
rumpun-rumpun dari lokasi pembibitan, kemudian
dibelah-belah. Sebelum ditanam daunnya dipotong
sehingga tersisa kurang lebih 20 cm dengan maksud untuk
mengurangi penguapan pada saat tanam.

Bahan tanaman/bibit harus berasal dari tanaman
yang telah berumur 12 bulan atau lebih dengan
pertumbuhan yang baik. Tanaman akar wangi tidak begitu
membutuhkan pengolahan tanah yang intensif, kecuali
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pada tanah yang berat, yaitu tanah dengan kadar liat yang
tinggi.

2.3. Pengolahan Tanah dan Penanaman

Pengolahan tanah cukup dengan membuat lubang
tanam seukuran daun cangkul atau 20 x 20 x 15 cm. |
Penanaman sebaiknya dilakukan pada musim hujan. |

Jarak tanam 40 x 60 cm, 60 x 60 cm, dan 60 x 80 cm,
bergantung pada kemiringan tanah dan sistem tanam. Pada
tanah yang semakin miring, jarak tanam semakin rapat. |
Pada penananam polikultur, jarak tanamnya lebih lebar
dari pada monokultur. Menurut Guenther (1992) akar ‘
wangi tidak boleh ditanam di tempat terlindung, karena
akan menyebabkan pengaruh yang kurang baik terhadap
pertumbuhan akar. Bahan tanaman akar wangi yang
digunakan para petani adalah bonggol, umumnya berasal
dari jenis lokal tanpa adanya seleksi. Jarak tanam yang
digunakan sangat bervariasi, yaitu 20 x 30 cm, 25 x 30 cm,
30 x 30 cm, 30 x 40 cm, 40 x 40 cm, 40 x 60 cm, dan 40 x 80
cm.

2.4, Pemeliharaan

Pemeliharaan yang perlu dilakukan meliputi
pemupukan dan pemangkasan, sedangkan pemberantasan
hama dan penyakit tidak banyak diperlukan. Untuk
dataran tinggi dengan tanah abu vulkanik, tanaman dapat
diberi pupuk NPK (37 : 65 : 65) dengan dosis 150 - 200
kg/ha/th (Departemen Pertanian, 1999).
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Pemangkasan daun dilakukan setiap enam bulan
sekali akan memberikan pengaruh yang baik pada
pammhuhan akar. Daun hasil pemangkasan dapat
an sebagai mulsa untuk mempertahankan
Wapan tanah dan mengurangi erosi.

~ Tindakan pemupukan dan pemeliharaan tanaman
nnya praktis tidak dilakukan, kecuali pada tanaman
m wangi yang ditumpangsarikan dengan tanaman
ayuran seperti wortel, kol, bawang daun, dan bawang
Pgﬁhpemangkasan daun dan penyiangan pada tanaman
akar wangi yang ditanam secara monokultur tidak
dilakukan, sedangkan yang ditumpangsarikan dipangkas
dan disiang pada umur tiga dan enam bulan. Hal ini
dimaksudkan untuk  memberi  kesempatan bagi
er tanaman sela serta memungkinkan
: an kembali tanaman sela sebelum akar wangi
tumbuh besar (Departemen Pertanian, 1999).

Pengendalian hama yang menyerang tanaman akar
wangi belum banyak diteliti, karena tanaman ini bersifat
repellent (penolak) kehadiran hama. Zat yang ada pada
tanaman akar wangi yang berfungsi sebagai pembasmi
hama tanaman menurut aktivitasnya dikenal dengan
istilah antifeedant, repellents, dan attractants. Antifeedant
yaitu sifat aktivitas zat yang menyebabkan hama enggan
memakan tanaman, sedangkan repellent adalah bioaktivitas
zat yang bersifat menolak kehadiran hama, sementara itu
attractant adalah zat penarik (feromon) hama yang dapat
menyebabkan kematian hama tersebut. Akar wangi
adalah tanaman yang bersifat repellent (penolak) kehadiran
hama sehingga sifat ini memungkinkan tanaman tersebut
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tidak diserang oleh hama dan penyakit. Bagian tanamar
yang digunakan adalah daun dan batangnya un
ramuan bahan insektisida nabati. Daun dan batang
dihaluskan lalu dicampur dengan zat pelarut seperti etano]
70%, metanol atau metanol-air.

Kandungan minyak atsiri apada akra wangi terdi
atas senyawa sitronella, geraneol, mirsena, nerol farnesol,
metal heptenan, dan dipentena (Kardinan, 1999).
Campuran abu daun akar wangi dapat membunuh
serangga hama gudang dan menghambat peletakan telur,
Abu daun akar wangi mengadung sekitar 49% silika (Si)
yang bersifat sebagai penyebab desikasi pada tubuh
serangga, yaitu apabila serangga terluka maka serangga
akan terus menerus kehilangan cairan tubuhnya.
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Bab III.
MUTU MINYAK DAN KEMITRAAN

3.1 Pengolahan

Pengolahan akar wangi terdiri atas beberapa tahap,
yaitu penanganan bahan baku, proses penyulingan,
pendinginan, pemisahan, dan pengemasan. Di Kabupaten
Garut yang merupakan daerah utama penghasil minyak
atsiri, akar wangi yang akan disuling terlebih dahulu
dibersihkan dari tanah yang menempel pada akar dengan
cara dikibaskan. Pembersihan ini dilakukan pada saat
transaksi jual beli. Kemudian akar wangi dijemur langsung
atau ditaruh di tempat yang agak teduh dan siap untuk
disuling.

Penyulingan akar wangi dalam bentuk segar atau
kering memberikan hasil yang berbeda. Rendemen minyak
akar wangi segar dan kering dengan lama penyulingan
sekitarnya 18 jam, masing-masing adalah 0,4 - 0,5% dan 1,6
-2,1%. Minyak yang dihasilkan dari akar segar mempunyai
mutu dan rendemen yang lebih rendah daripada akar
kering.

Jika akar wangi disimpan sebelum disuling, maka
harus disimpan dalam udara kering yang bersuhu rendah
dan udara tidak disirkulasi. Sirkulasi dan kelembapan
udara yang tinggi selama penyimpanan mengakibatkan
proses resinifikasi, penguapan, dan oksidasi (Ketaren 1985).
Sebelum disuling akar wangi harus dipisahkan dari
bonggolnyd, karena kandungan minyak astiri pada bonggol
sangat sedikit dan bonggol tersebut lebih baik
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dimanfaatkan sebagai bibit. Sebaiknya akar wangi disuling
dalam bentuk rajangan. Pada bahan yang dirajang, minyak
atsirinya akan lebih banyak keluar karena dinding sel telah
rusak dan permukaannya diperluas. Kelenjar minyak akan
terbuka sebanyak mungkin sehingga dapat dicapai oleh
uap air. Minyak yang dihasilkan dari bahan utuh lebih
sedikit karena ketebalan bahan tersebut menyebabkan
makin sedikit air yang dapat masuk kantong minyak
sehingga kecepatan penguapan minyak berkurang. Selama
proses perajangan akan terjadi penguapan komponen
minyak yang bertitik didih rendah dan jika dibiarkan
beberapa menit, terjadi penguapan bahan sekitar 0,5%
(Ketaren, 1985). Karena itu jika diinginkan rendemen dan
mutu minyak yang baik maka hasil rajangan harus segera
dimasukkan ke dalam ketel penyuling. Umur panen akar
wangi juga berpengaruh terhadap kadar minyak, minyak
yang bermutu baik diperoleh dari akar berumur 12-14
bulan (Ketaren, 1985).

Secara umum untuk memperoleh minyak atsiri ada
tiga cara penyulingan, yaitu : penyulingan air, penyulingan
uap langsung, dan penyulingan air dan uap. Untuk akar
wangi sebaiknya dilakukan dengan sistem penyulingan
uap pada tekanan 4-5 atm (Guenther, 1972) atau dengan
sistem penyulingan uap dan air. Untuk penyulingan akar
wangi secara uap dan air, perbandingan garis tengah dan
tinggi ketel penyuling yang paling efektif adalah 1:1.5
untuk mencegah kehilangan panas, dinding luar ketel
diberi isolasi terutama bila tempat penyulingan terbuka.
Cara yang umum digunakan oleh para penyuling di
Kabupaten Garut adalah penyulingan uap dan air. Di
daerah ini, air yang digunakan langsung diambil dari |
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sungai atau kolam penampungan tanpa memperhitungkan
kualitas air yang sebetulnya sangat berpengaruh terhadap
: kualitas minyak akar wangi dan keawetan alat penyuling
yang digunakan. Ketel yang digunakan di Kabupaten
'.Eamt mempunyai diameter 1,5 m tinggi 4,2 m kapasitas

1,500 ~1.700 kg, dan tebal plat 6 mm.

Jenis ketel penyuling juga berpengaruh terhadap
.::ﬂnyak yang dihasilkan, ketel stainless steel lebih baik dari
pada ketel yang terbuat dari besi. Menurut Guenther
(3992), penyulingan minyak akar wangi membutuhkan
waktu 12 -36 jam, bergantung pada tekanan dan jumlah
uap yang digunakan. Mengenai pengaruh lama
penyulingan dan kepadatan bahan terhadap rendemen dan
mutu minyak akar wangi, ternyata penyulingan bahan
selama 20 jam memberikan rendemen yang lebih tinggi
daripada penyulingan 16 jam. Namun, perpanjangan
waktu penyulingan lebih dari 20 jam tidak memberikan
hasil yang berarti ditinjau dari segi rendemen. Hal ini
kemungkinan karena kandungan minyak dalam bahan
sudah berkurang dan yang tertinggal dalam bahan tersebut
berupa fraksi-fraksi berat yang hanya akan menguap pada
waktu penyulingan yang cukup lama atau pada suhu yang
lebih tinggi. Pemadatan di dalam ketel berpengaruh
terhadap rendemen minyak. Bahan yang dipadatkan (0,1
kg/l) lebih kecil rendemennya dibandingkan dengan bahan
tanpa pemadatan (0,07 kg/1). Rendemen minyak tertinggi
adalah 2,02% dengan kepadatan 0,07 kg/1 dan waktu
penyulingan 20 jam, sedangkan rendemen minyak
terendah adalah 1,43% dengan kepadatan 0,1 kg/l dan
waktu penyulingan 16 jam.
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Di daerah sentra produksi Kabupaten Garyg
rendemen minyak hanya sekitar 0,7-1,00%. Hal ing
kemungkinan karena lama penyulingan hanya 12-15 ..::
saja; akar wangi dipadatkan di dalam ketel, akar wang;
yang diolah adalah akar muda yang belum mencapai umug
12 bulan, dan akar wangi disuling bersama bonggolnya

Selain itu, umumnya minyak akar wangi yang
dihasilkan berwarna coklat kekuningan sampai coklat tua
kehitaman. Warna ini di samping tergantung pada umur
tanaman dan lama penyimpanan akar, juga sangat
dipengaruhi oleh bahan konstruksi alat, terutama alat
pendingin dan pemisah minyak.

Untuk mendapatkan warna minyak akar wangi yang
lebih baik dilakukan rektifikasi minyak atsiri. Rektifikasi
yaitu cara destilasi minyak atsiri secara bertingkat dengan’
tujuan memisahkan senyawa-senyawa yang mudah
menguap dengan bahan yang tidak menguap berdasarkan
titik didihnya. Dengan demikian, minyak atsiri hasil
rektifikasi warnanya jernih, sedang sisa bahan-bahan yang
berwarna tertinggal sebagai residu di dalam alat destilasi
tersebut (Guenther, 1992). Rektifikasi minyak akar wangi
dapat dilakukan pada tekanan 15 mm Hg atau 20 mm Hg
dengan menghasilkan residu antara 13.6 — 14.5% dan dapat
menaikan kadar vetiverol minyak akar wangi 8.10-9.35%
(untuk fraksi III) dan 18.04 — 19.23 (untuk Fraksi IV). Secara
keseluruhan, rektifikasi dapat meningkatkan mutu minyak
akar wangi, baik ditinjau dari sifat fisiko kimia maupun
penampakannya.

Minyak akar wangi yang sudah selesai disuling
dialirkan pada kondensor (pendingin). Kondensor
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merupakan salah satu perlengkapan penyulingan yang
perfungsi mengubah seluruh uap air dan minyak menjadi
fase cair (Guenther, 1992). Kondensor yang paling umum
digunakan adalah kondensor berpilin (coil condenser) yang
dimasukkan ke dalam tangki berisi air dingin yang
“mengalir. Arah aliran air pendingin harus berlawanan
‘dengan arah uap minyak sehingga kondensat yang akan
keluar dari kondensor mempunyai suhu yang hampir sama
dengan suhu air pendingin yang masuk ke dalam
kondensor. Kondensor yang lebih baik adalah kondensor
turbular. Pada tipe ini tabung kondensor disusun dalam
sebuah kotak vertikal, sedangkan jumlah dan ukuran
panjangnya bergantung pada jumlah wuap yang
‘dikondesasikan dan dibuat sedemikian rupa sehingga uap
yang akan dikondensasikan masuk ke dalam tabung dan
air pendingin bersirkulasi di sekeliling tabung tersebut. Air
pendingin yang digunakan sebaiknya air yang tidak sadah
(soft water), untuk mencegah pembentukan kerak yang
dapat mengurangi daya pertukaran panas (heat exchanger)
(Ketaren, 1985).

) Beberapa pengusaha penyulingan minyak akar
wangi menggunakan tangki pemisah minyak. Di bagian
bawah tangki diberi saluran dan tabung-tabung untuk
‘menampung minyak. Minyak berada di bawah bagian
tangki, karena bobot jenisnya lebih besar daripada bobot
jenis air. Kemudian minyak disaring dengan alat penyaring
bermantel uap atau dapat juga menggunakan sentrifusi.
Minyak yang masih mengandung emulsi dapat dipisahkan
sampai minyak terpisah sendiri apabila kadar air minyak
cukup kecil, penambahan kristal Na:50: dapat menyerap
air yang terdapat dalam minyak, tetapi cara ini tidak dapat
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diterapkan bila kadar air terlalu besar. Untuk mempercepa
pemisahan air dan minyak dilakukan penambahan larutas
garam dapur 15% per tangki.

Air bekas penyulingan selalu mengandung minyal
(Guenther, 1992), sehingga pembuangan air ini berart
membuang minyak dalam jumlah kecil. Air suling ini dapa
digunakan kembali untuk proses penyulingan minyak aka;
wangi atau dikembalikan lagi ke dalam ketel penyuling.

Minyak akar wangi yang dihasilkan harus ditangan
dengan baik karena mudah mengalami kerusakan
terutama jika disimpan dalam jangka waktu yang cukug
lama. Sesuai dengan sifat minyak, maka bahan kemasan
yang digunakan harus memenuhi persyaratan, yaitu tidak
dapat bereaksi dengan minyak, tidak dapat dilalui cahaya,
dan tidak dipengaruhi oleh oksigen, air dan panas
(Ketaren, 1985).

Minyak akar wangi dalam jumlah kecil sebaiknya
disimpan dalam botol berwarna, sedangkan dalam jumlah
besar disimpan dalam drum yang dilapisi dengan bahan
yang tidak bereaksi dengan minyak. Jika minyak akar
wangi akan disimpan dalam waktu yang agak lama, maka
minyak harus dijernihkan dan dibebaskan dari air karena
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kerusakan minyak atsiri.

Ampas hasil penyulingan akar wangi dapat langsung
digunakan sebagai mulsa, atau sebagai bahan bakar setelah
dikeringkan dengan sinar matahari (Guenther, 1992). Selain
itu ampas akar wangi dapat digunakan sebagai pupuk
setelah dibakar terlebih dulu.
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Mutu minyak atsiri umumnya dipengaruhi oleh
perbagai hal, yaitu jenis/varietas tanaman, umur panen,
perlakuan bahan baku, cara penyulingan, peralatan
penyulingan serta pemisahan dan pengemasan minyak.
Minyak akar wangi yang bermutu tinggi umumnya
mempunyai warna coklat kemerahan dan lebih jernih.
Minyak yang disuling dari akar muda mempunyai bobot
jenis dan nilai putaran optik yang rendah, sukar larut
dalam alkohol, sebagian besar terdiri atas ferpene dan
seskuiterpene. Akar yang telah tua menghasilkan minyak
dengan bobot jenis dan putaran optik lebih tinggi, bersifat
lebih larut dalam alkohol, sebagian besar terdiri atas terpene
dan seskuiterpene serta beraroma lebih wangi.

3.2. Kemitraan

Di Indonesia pada umumnya petani akar wangi
menjual akar kepada pengrajin industri penyulingan atau
pedagang perantara. Petani yang mempunyai alat
penyuling biasanya melakukan penyulingan sendiri.

Harga yang wajar dapat merupakan insentif dalam
berusahatani. Untuk mendapatkan harga yang wajar ini
perlu jaminan pasar terhadap produk minyak akar wangi.
Saat ini harga minyak akar wangi dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan. Harga terendah Rp. 400.000 pada
tahun 2003 dan harga tertinggi Rp. 600.000 pada tahun
2004. Selama ini belum terbina suatu aturan tata niaga yang
mampu memperjuangkan kepentingan produsen sehingga
petani selalu merasa dirugikan. Dalam hal ini Pemerintah
dapat memanfaatkan KUD karena diharapkan KUD dapat
menjamin harga minimum dan Pemerintah lebih mudah
mengendalikan pelaksanaan program.

Sistem Usahatani Konservasi Akar Wangi pada Lahan Berlereng 15




Bila dilihat bahwa usahatani akar wangi selama inj
dilaksanakan secara tradisional, maka usaha peningkatan
produksi dan pendapatan petani dirasakan sulit tanpa
bantuan dari pihak swasta dan pemerintah. Kendala
tersebut antara lain adalah modal kerja yang dimiliki petani
relatif kecil, petani belum mampu mengadakan unit
prosesing sendiri, dan pemasaran hasil masih dikuasai
pedagang sehingga pendapatan petani belum maksimum.
Untuk memecahkan masalah ini, pemerintah dapat
menunjuk swasta sebagai “bapak angkat” yang sekaligus
bertindak sebagai eksportir untuk memperpendek jalur
pemasaran. Sebaiknya perusahaan bapak angkat dapat
menyediakan peralatan penyulingan yang layak dan
lengkap, laboratorium, dan gudang untuk pengemasan dan
penyimpanan minyak. Langkah-langkah tersebut perlu
dilakukan karena industri yang menggunakan minyak
atsiri pada umumnya memerlukan pasokan yang stabil,
baik dari segi penyediaan bahan, mutu, warna maupun
harga. Untuk memantapkan dan mengembangkan ekspor,
maka kelemahan-kelemahan ini harus diperkecil.

Pengembangan tanaman akar wangi di Indonesia
mempunyai prospek yang baik, karena di samping sebagai
tanaman penghasil minyak atsiri juga merupakan tanaman
konservasi tanah dan air yang baik. Paket teknologi yang
tersedia untuk pengembangan tanaman, saat ini relatif
masih terbatas, khususnya menyangkut aspek budidaya
atau teknologi usahatani yang ramah lingkungan maupun
teknologi hasil yang dapat meningkatkan kualitas minyak
akar wangi.
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» Bab IV.
= USAHATANI KONSERVASI

4.1. Degradasi Tanah dan Erosi

Tanaman akar wangi sebagian besar dihasilkan dari
daerah Garut dan sebagian kecil dari daerah Jawa Tengah
seperti Wonosobo dan Yogyakarta. Di daerah Garut, akar
wangi ditanam di wilayah daerah aliran sungai (DAS) yang
merupakan suatu kesatuan ekosistem yang terdiri atas
sumber daya lahan, sumberdaya manusia, sumberdaya
puatan dan sumberdaya sosial. Kondisi lahan kering di
DAS Cimanuk hulu Kabupaten Garut telah mengalami
degradasi sehingga tingkat kesuburan tanah dan
produktivitas lahannya rendah. Kondisi tersebut
memerlukan  langkah  perbaikan dengan mengubah
teknologi usahatani dengan pola tanam yang dapat
meningkatkan produktivitas lahan, pendapatan petani,
serta sekaligus mengendalikan laju erosi.

Upaya perbaikan pola tanam usahatani diarahkan
pada aspek konservasi dengan harapan selain dapat
meningkatkan pendapatan juga dapat menjamin stabilitas
produksi, sehingga upaya-upaya konservasi tanah dapat
dilakukan oleh petani. Pola usahatani konservasi dengan
sistem budidaya lorong (alley cropping system) dan
pembentukan guludan permanen dapat menekan laju erosi
permukaan. Pola usahatani konservasi tersebut dapat
dikembangkan di daerah/kawasan DAS Hulu yang
didominasi tanah dengan tekstur berpasir dan sangat peka
terhadap erosi karena stabilitas agregatnya sangat rendah.
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Lahan dengan kemiringan 15-40% harus ada tanamar
konservasi tanah dengan sistem budidaya lorong. Tingkaf
erosi pada tebal solum < 30 cm sudah mencapai 15-6(
ton/ha/tahun, dengan kriteria sedang sampai beraf
(Hardjowigeno, 2003). Kondisi pertanaman akar wang;
yang tradisional dan belum memperhatikan kaidah
konservasi akan menambah kerusakan lingkungan.

Salah satu masalah yang perlu diatasi dalam
pemanfaatan lahan kering untuk pertanian adalah
penurunan  produktivitas tanah (degradasi) akibat
penurunan kandungan bahan organik tanah dan erosi.
Proses terjadinya degradasi dapat berlangsung dalam
waktu yang lama seperti akibat proses pembentukan tanah
(pedogenesis) dan dapat pula terjadi dalam waktu tahunan
yang terutama disebabkan adanya musim kemarau dan
musim hujan. Peristiwa tersebut secara tidak langsung
akan mengganggu kandungan bahan organik tanah,
nitrogen tanah, pH tanah, dan sebagainya. Selain itu juga
bisa terjadi dalam waktu yang relatif pendek akibat cara
pengelolaan tanah yang kurang memperhatikan kaidah-
kaidah konservasi, serta dibawanya unsur-unsur di dalam
tanah secara terus-menerus sampai tanah mempunyai
produktivitas terendah (Fauck, 1977) |

Thorne dan Thorne (1978) mengemukakan ada lima:
praktik pengelolaan lahan yang dapat mengurangi erosi,
yaitu: (1) vegetasi, (2) sisa tanaman, (3) pengolahan tanah,
(4) rotasi tanaman, dan (5) praktik pendukung mekanik.
Kombinasi kanopi tanaman dan sisa tanaman dapat
melindungi permukaan tanah dari butir air hujan dan
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-___ aiki sifat fisik tanah, yang secara nyata akan
atkan laju infiltrasi dan mengurangi erosi.

Arsyad (2000) menyatakan bahwa melakukan
tanah seperlunya dan menerapkan pergiliran
an dengan tanaman pupuk hijau merupakan contoh
vasi tanah dan air. Irianto et al. (1986) telah
ktikan bahwa pengolahan tanah seperlunya dan
i mulsa mampu menahan erosi pada tanah Ultisol
ng. Selain itu sistem bertanam lorong (alley cropping
) pada lahan berlereng juga dapat menahan laju
1 permukaan dan mengurangi erosi (Sukmana dan
di, 1988).

Degradasi tanah ialah hilangnya atau berkurangnya
maan (utility) atau potensi kegunaan tanah yang tidak
t diganti (Sitorus, 2003). Menurut FAO (1993),
adasi tanah adalah proses yang menyebabkan
ya kapasitas tanah untuk mendukung suatu
dupan. Proses degradasi tanah mencakup dua kategori
, (a) pemindahan bahan atau material tanah, seperti
oleh air dan angin (degradasi erosif), dan (b) deteriorasi
: tanah) tanah in situ yang merupakan proses
adam kimia tanah atau fisika tanah (degradasi non
. Degradasi tanah erosif yaitu degradasi tanah yang
it dengan erosi. Erosi adalah peristiwa yang
enyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan
L untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya
&mampuan tanah untuk menyerap dan menahan air
 (Arsyad, 2000). Jadi erosi merupakan akibat interaksi
~ antara faktor-faktor iklim, topografi, vegetasi, dan manusia
terhadap tanah (Sitorus, 2003).
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Dampak erosi terhadap lingkungan secara langsun
(di tempat kejadian) yaitu :

a. Hilangnya tanah lapisan bawah pada bagian yang
terjangkau oleh akar tanaman

b. Hilangnya unsur hara dan rusaknya struktur tanah

c. Kemerosotan produktivitas tanah atau tidak dapat
digunakan untuk berproduksi

d. Kerusakan bangunan konstruksi
e. Meningkatnya penggunaan energi untuk produksi
f. Kemiskinan petani penggarap
Sedangkan dampak di luar tempat kejadian meliputi :
a. Pelumpuran, pendangkalan waduk, sungai dan saluran
air
b. Kerusakan ekosistem perairan
Tertimbunnya lahan pertanian, jalan dan bangunan
. Menghilangnya mata air dan menurunnya kualitas air.

o o

Tingkat erosi atau kelas erosi ditentukan berdasarkan
tebalnya horison permukaan yang hilang secara relatif,
yaitu persen dari horison A yang asli, atau persen dari 20
cm lapisan tanah teratas bila tebal horison A kurang dari 20
cm. Kelas erosi tidak didasarkan pada jumlah absolut
tanah yang terserosi, karena horison A mempunyai
ketebalan yang beragam. Kelas erosi yang sudah dikenal
selama ini adalah sebagai berikut:

1. Ringan: jika kehilangan tanah < 25% dari horison A

2. Sedang: jika kehilangan tanah 25-75% dari horison A
3. Berat: jika kehilangan tanah >75% dari horison A
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. Gangat berat: jika semua tanah pada horison A telah
hilang

Horison adalah lapisan dalam tanah yang lebih
jrang sejajar dengan permukaan tanah dan terbentuk
a proses pembentukan tanah (Hardjowigeno, 1993).
tuan ketebalan horison A dilakukan secara kualitatif
sarkan sifat morfologi tanah yaitu sifat yang diamati
jgan mata biasa dan atau rasa di lapang pada
ampang atau profil bahan organik sehingga memiliki
a yang lebih gelap daripada horison sekitarnya. Sifat
ma lain dari horison A adalah lebih banyak
gandung akar, struktur relatif granular, merupakan
‘daerah pencucian, porositas lebih baik dari horison di
bawahnya, dan langsung dipengaruhi oleh faktor
lingkungan.

Proporsi kehilangan horison A pada setiap pola
pertanaman akar wangi (pola petani, introduksi, dan
konservasi) dihitung dengan rumus sebagai berikut :
L=[(Ak-Au); Ak ] x 100%

Keterangan: L = persentase kehilangan horison A

Ak = horison A kontrol
Au = horison A pola

Metode lain yang sering digunakan dalam mengukur
tingkat erosi adalah Universal Soil Loss Equation (USLE)
yang dikemukakan oleh Wischmeier dan Smith. Metode ini
berlaku umum untuk tanah di Amerika Serikat, namun
banyak juga digunakan di negara-negara lain seperti
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Indonesia. Untuk mengevaluasi erosi yang aktual terjadi
lapangan tentunya harus bersifat lokal (setempat).

Kecocokan suatu metode analisis untuk suatu lokas
ditentukan juga oleh lingkungan di mana metode terseby
diciptakan. USLE misalnya dikembangkan oleh Soil and
Water Conservation Society di Amerika Serikat. Walaupun
menggunakan data dari berbagai negara namun dukungan
data terbanyak untuk menciptakan metode tersebut berasal
dari negara penemunya. Dengan demikian persamaan
untuk menentukan indeks erositas hujan, misalnya,
dibangun menurut pola hujan yang terjadi di negara
tersebut. Karena metode ini kurang memberikan nilai yang’
tepat untuk menduga hujan dengan intensitas tinggi,
seperti yang terjadi di Indonesia. Demikian pula faktor
tanaman (vegetasi) dan faktor usaha pencegahan erosi,
walaupun banyak yang sudah disesuaikan dengan keadaan
di Indonesia namun dirasakan bahwa berbagai pola
usahatani yang umum ditemukan di Indonesia seperti
pertanaman lorong, sistem rotasi tanaman, tumpang sari,
dan lainnya belum diadaptasikan. ‘

4.2, Konservasi Tanah dan Air ‘

Tanaman akar wangi sangat baik digunakan untuk |
konservasi tanah dan air secara vegetatif karena akarnya |
relatif dalam, kuat, dan lebat. Di perbukitan, akar wangi
ditanam mengikuti pagar hidup (jarak tanam 20 cm atau
kurang) dengan tujuan utama untuk mengurangi laju erosi.
Tanaman dibiarkan berkembang sampai membentuk
rumpun-rumpun yang besar dan rapat sehingga dapat
menahan erosi. Di India, akar wangi merupakan tanaman
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orvasi tanah secara vegetatif yang sangat efektif
enflied, 1988). Akar wangi ditanam dengan sistem
melintang lereng (satu baris tiap pagar) dan jarak
pagar bergantung pada kemiringan lahan. Lahan di
a pagar hidup akar wangi ditanami tanaman
sim. Hal ini terutama karena pada musim kemarau
hidup mampu memelihara kelembapan tanah, di
ing tanah lapisan atas tidak terkikis akibat erosi,
an catatan tanaman akar wangi tidak dipanen
a.

Purba (1999) melaporkan tanaman akar wangi sangat
¢ digunakan untuk konservasi tanah secara vegetatif
a akarnya relatif dalam, kuat, dan lebat, bila tanaman
dibongkar. Jadi tanaman akar wangi hanya
gkas daunnya, bukan wuntuk diambil akar

annya. Tanaman akar wangi menjadi pagar hidup
mengurangi laju erosi.

Erosi sangat membahayakan lahan pertanian,
erutama pada lahan kering. Salah satu cara untuk
; ggulanginya adalah dengan melakukan konservasi
Pengertian konservasi tanah adalah memanfaatkan
sesuai dengan kemampuannya dan
' perlakukannya sesuai dengan syarat yang diperlukan
ingga kerusakan bisa terhindarkan. Konservasi tanah
uan untuk melindungi tanah supaya tidak terkena
g oleh pukulan air hujan yang turun dan untuk
gurangi terjadinya aliran permukaan. Oleh sebab itu
gkah-langkah yang perlu dilakukan meliputi :

a 5'=Menjagai tanah supaya terhindar dari penghancuran
dan pengangkutan oleh air hujan.
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b. Menutup permukaan tanah dengan menggunak
tanaman (mulsa)

¢. Mengatur aliran permukaan dengan kekuatan alir yan,
tidak merusak tanah.

Konservasi tanah dapat dilakukan melalui dua car
yaitu vegetatif dan mekanis (Rini, 2000). Konservasi tanak
dengan cara vegetatif adalah memanfaatkan tanam
sedemikian rupa sehingga tanah bisa terhindar d
pukulan air hujan dan aliran permukaan. Tanah yang
dalam keadaan terbuka tanpa tanaman di atasnya sanga
mudah terkena erosi. Tanaman penutup tanah d
tanaman pelindung dapat berupa pohon yang rendah d
tinggi seperti: centrosema pubescens, Ageratum conyzoides
Leucaena glauca, Albizia falcata, dan sebagainya. Konservasi
secara mekanis yaitu pembuatan teras, dimana bagi
tanah dibuat agak tinggi (guludan) dengan memotong ar:
lereng sehingga bisa menghadang atau memperkecil alir
permukaan.

Ada berbagai macam definisi konservasi lahan.
Heady dalam Barlowe (1972) mendefinisikan konservasi
lahan sebagai :

Prevention of diminution in future production on a given
area of soil from a given input of labor or capital with the
techniques of production otherwise constant,

Pada definisi ini, usaha konservasi merupakan suatu
usaha mencegah kehilangan produksi pada masa
mendatang.  Sedangkan  dalam  Barlowe (1972)
mendefinisikan konservasi lahan sebagai berikut :
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~ The application on the land ail of the necessary measures in
combination to build up and maintan soil productivity for
t, abundant priduction and sustained basis.

]3ar1 definisi di atas dapat diartikan bahwa
ervasi lahan sebenarnya adalah upaya memanfaatkan

dengan menggunakan berbagai komponen teknologi
n tujuan memberikan produksi dan pendapatan yang
¢ serta dapat berlangsung secara berkesinambungan.
ting yang menjadi tekanan adalah bahwa usaha
vasi memerlukan suatu teknologi yang dapat
gkatkan produksi dan pendapatan atas penggunaan
tersebut tanpa menyebabkan kerusakan terhadap
Usaha konservasi tidak hanya merupakan upaya
ertahankan kemampuan lahan, tetapi juga upaya
lebih meningkatkan produktivitas lahan dengan
mempertahankan prinsip efisiensi.

~ Adapun gambaran seandainya petani menerapkan
logi usahatani konservasi dan tanpa menggunakan
ogi tersebut secara sederhana dapat dilihat pada
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Gambar 1. Kurva proyeksi pendapatan dari penerapan
konservasi dan tanpa konservasi.

Pada Gambar 1, ditunjukkan pendapatan yang terus
menurun bila pentani tidak melakukan upaya konservasi.
Dengan  melakukan  konservasi,  petani  dapat
mempetahankan pendapatan pada tingkat tertentu, di
mana teknologi usahatani konservasi yang diterapkan tidak
sampai menyebabkan petani mengalami penurunan
pendapatan dari yang terjadi saat ini. Pada Gambar 1b,
ditunjukkan bahwa petani terpaksa harus mengorbankan
pendapatannya saat-saat awal menerapkan teknologi
usahatani konservasi dibandingkan dengan pendapatannya
yang diperoleh sekarang. Tetapi pada tahun-tahun
berikutnya pendapatan petani akan dapat dipertahankan
dalam jangka waktu lama pada tingkat yang sama dengan
sebelum petani menerapkan upaya konservasi. Pada
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Gambar 1c, ditunjukkan bahwa agar petani tetap
‘memperoleh pendapatan yang konstan untuk jangka lama,
terpaksa harus menurunkan tingkat eksploitasi terhadap
Jahan, walaupun akibat tindakan tersebut tingkat
pendapatannya lebih rendah dari semula. Sedangkan pada
Gambar 1d, digambarkan situasi di samping petani harus
‘menurunkan tingkat eksploitasi lahan, petani juga harus
mengorbankan pendapatannya pada tahun-tahun awal
untuk penerapan teknologi usahatani konservasi. Dari sini
.ﬂapat tergambar bahwa penerapan teknologi dapat saja
perupa pilihan tingkat eksploitasi lahan pemasukan
:'feeknologi sederhana yang tidak menuntut banyak biaya,
penerapan teknologi yang membutuhkan biaya investasi
atau kombinasi penurunan tingkat eksploitasi dan
_penerapan teknologi baru. Teknologi mana yang me-
‘mungkinkan aspek teknis dan tujuan penerapan teknologi
tersebut.

Masalah berikutnya adalah pemilihan teknologi yang
secara ekonomis paling menguntungkan dari berbagai
kemungkinan penerapan teknologi pada kondisi lahan
kering berlereng tertentu. Hal ini sangat tergantung pada
ketersediaan alternatif pilihan teknologi dan target erosi
yang dianggap dapat ditoleransikan, seperti pada Gambar
2,
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Gambar 2. Pilihan berbagai teknologi usahatani konservasi pad
berbagai tingkat erosi.

Kalau sudah ditetapkan tingkat erosi yang dapa
ditoleransikan untuk suatu lahan tertentu, maka dapa
dipilih berbagai kombinasi penggunaan teknologi yan
paling sesuai untuk lahan tersebut. Masalahnya sekaran,
adalah setiap keputusan pemilihan teknologi berimplikasi
pada nilai penerimaan dan biaya yang akhirny
menentukan pendapatan bersih petani. Tentu saj
diharapkan petani akan memilih teknologi yang
menghasilkan penerimaan bersih terbesar dalam jangka
panjang (Dixon dan Hufschmidt, 1986).

Salah satu usaha konservasi lahan terhadap bahaya
erosi adalah dengan menutupi tanah sepanjang tahun
dengan tanaman penutup tanah. Dengan menanami ruang
di antara tanaman utama dengan tanaman sela, maka
petani akan memperoleh keuntungan ganda yaitu selain
peningkatan pendapatan dan tanaman sela sekaligus petani
telah melakukan konservasi tanah yang dapat
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ankan serta meningkatkan produktivitas

~ pajang lereng merupakan unsur topografi yang
dan berpengaruh terhadap aliran permukaan dan
Semakin curam lereng, kecepatan aliran permukaan
n besar dan semakin besar pula erosi yang terjadi
2d, 2000). Secara konsepsional usahatani adalah usaha
jan menetap yang memanfaatkan sebidang tanah
ut cara yang benar, dan merupakan pertanian yang
serta mempunyai landasan yang kuat dengan
ngan ke masa depan. Usahatani konservasi ini
seunakan tanah secara efisien dalan jangka waktu
tidak terbatas.

Konservasi tanah menurut Arsyad (2000) diartikan

penempatan setiap bidang tanah pada cara
aan yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut
memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang
ukan agar tidak terjadi kerusakan tanah. Usaha-usaha
asi tanah di samping ditujukan untuk mencegah
akan tanah akibat erosi dan memperbaiki tanah-tanah
telah rusak, juga ditujukan untuk menetapkan kelas
mpuan tanah dan tindakan-tindakan atau perlakuan
diperlukan agar tanah tersebut dapat dipergunakan
otimal mungkin dalam jangka waktu yang tidak

-]

daan penggunaan tanah atau pelarangan
aart tanah, namun menyesuaikan macam
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penggunaanya dengan sifat-sifat tanah dan memberikan’
perlakuan sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan.

Konservasi tanah dilakukan agar :
1. Energi perusak (air hujan dan aliran permukaan)
sekecil mungkin sehingga tidak merusak,
2. Agregat tanah lebih tahan terhadap pukulan air hujan

dan aliran permukaan.

Berdasarkan hal tersebut maka ada 3 pendekatan
konservasi tanah, yaitu :

1. Memperbaiki dan menjaga keadaan tanah agar tahan
terhadap penghancuran dan pengangkutan, serta lebih
besar daya menyerap airnya,

2. Menutup tanah dengan tanaman atau sisa-sisa
tumbuhan agar terlindung dari pukulan langsung air
hujan yang jatuh,

3. Mengatur aliran permukaan sehingga mengalir dengan
kekuatan yang tidak merusak.

Menurut Arsyad (2000) usaha Konservasi tanah
ditujukan untuk :

1. Mencegah kerusakan tanah oleh erosi

2. Memperbaiki tanah yang rusak

3. Memelihara dan meningkatkan produktivitas tanah
agar dapat digunakan untuk waktu yang tidak terbatas.

Dengan demikian konsep usahatani konservasi
adalah menyesuaikan penggunaan tanah sesuai dengan
kemampuan daya dukungnya, dan memberikan perlakuan
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erta penggunaan teknologi yang sesuai dengan syarat-
t yang diperlukan sehingga tanah tersebut dapat
skan secara terus-menerus tanpa mengurangi
yroduktivitasnya.

Tanaman akar wangi dapat tumbuh baik pada
qaerah tropika dan sub tropika. Tanah yang baik untuk
buhannya adalah tanah gembur (berpasir) seperti
ah yang mengandung abu vulkanik dengan drainase
g baik serta kaya unsur hara sehingga akar dapat
mbuh dengan baik dan mudah dicabut pada waktu
nen (Guenther, 1992). Tanah.yang berat (berkadar liat
tinggi) harus dihindari karena di samping akar tidak dapat
perkembang yang menyebabkan produksi akar rendah,
| kadar minyak dalam akarpun juga rendah. Selain itu panen
- pada tanah yang berat menjadi masalah karena akar terikat
kuat oleh tanah.

ya Pertumbuhan penduduk dan kegiatan pembangunan

~ dapat sebagai pemicu awal penurunan kualitas lingkungan

. Khususnya pada negara-negara yang pendapatan per
‘kapita di bawah US$ 8.000/tahun (Grossman dan Kruger,
1993). Penurunan kualitas lingkungan adalah karena
adanya pembatasan langsung atau tidak langsung terhadap
sifat-sifat fisik dan hayati lingkungan, yang mengakibatkan
Jingkungan kurang atau tidak berfungsi lagi dalam
‘menunjang pembangunan (Suparmoko, 1997).

Trade-off antara kebutuhan hidup yang meningkat
dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
‘mempengaruhi dan mengakibatkan kerusakan lingkungan.
Kerusakan sumber daya alam dan lingkungan merupakan
ancaman terhadap keberlanjutan (sustainability) ~dari
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pembangunan dan perekonomian itu sendiri. Deng
semakin pesatnya pembangunan dan pertumbuh
penduduk yang terus meningkat khususnya di negara
berkembang atau dunia ketiga, maka permasalah
kualitas lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) menjadi permasalahan yang sangat
penting. Oleh karena itu, permasalahan tersebut harus
diberi perhatian yang lebih dalam konteks pembangun
(nasional, regional, dan global) pada aspek-aspek
kehidupan ekonomi, sosial dan politik.

Pembangunan ekonomi dengan memperhatikan
kelestarian sumber daya alam adalah agenda yang
diharapkan berjalan bersama-sama secara harmonis dalam
sistem pembangunan nasional. Aspek pembangunan
tersebut secara fungsional, melibatkan mekanisme
ekosistem dan ekonomi. Kedua sistem ini membentuk
suatu tatanan sistem, sehingga perkembangan ekonomi
baik langsung maupun tidak langsung berpengaruh
kepada kualitas lingkungan wilayah. Pembangunan
berkelanjutan mempunyai pilar-pilar dengan tujuan sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Munasinghe, 1993).

Menurut Schultink (1992) pembangunan berkelanjut-
an didefinisikan sebagai pembangunan (development) dan
pengelolaan (management), sumber daya alam untuk
meningkatkan kapasitas produksinya dalam jangka
panjang serta memperbaiki kesejahteraan dan kemak-
muran. Esensi dari mazhab pembangunan berkelanjutan
merupakan arahan proses perubahan yang terencana
dengan memperhatikan dan mengintegrasikan aspek-aspek
sebagai berikut (1) kelestarian sistem penunjang
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kehidupan, (2) keadilan antara kelompok masyarakat dan
antar wilayah, (3) pemberdayaan masyarakat, (4)

ingkatan kapasitas kelembagaan masyarakat, dan (5)
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan di DAS Jratunseluna,
hasilnya menunjukkan : (a) teras bangku dengan rumput
pakan sebagai penguat teras merupakan teknik konservasi
yang paling cepat dan efektif mencegah erosi, tetapi tidak
cocok diterapkan pada lahan labil, (b) teras gulud dengan
rumput pakan sebagai penguat teras merupakan teknik
konservasi alternatif yang cukup efektif mengendalikan
erosi dan mempunyai nilai tambah dan (c) teknik
konservasi vegetatif dengan sistem pertanaman lorong,
sangat baik untuk diterapkan, karena dapat menahan erosi
dan kompetisi antara tanaman pagar dengan tanaman
pokok masih dapat ditolerir (Haryati et al.. 1993). Teknik
konservasi lahan yang akhir-akhir ini banyak diteliti dan
dikembangkan adalah konservasi vegetatif dengan sistem
budiaya lorong (alley cropping system) (Kang et al.., 1989).
Penelitian di Kuamang Kuning, Jambi misalnya penerapan
budidaya lorong dengan menggunakan Flemingia congesta
sebagai tanaman pagar. Bila dibandingkan antara teknik
vegetatif dengan mekanik dalam pencegahan erosi, teknik
vegetatif dengan sistem budidaya lorong 13 kali lebih
murah dibandingkan dengan teras bangku. Pada tahun ke-
3 budidaya lorong dengan Flemingia congesta, tephrosia, dan
Calliandra calothyrsus sedikit demi sedikit dapat membentuk
teras secara alami. Tanaman Flemingia congesta setelah 1
tahun dapat membentuk teras setebal 25 cm.
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Tindakan konservasi berupa pengguludan pada
tanah yang di peruntukkan akar wangi dibuat teras laci.
Gulud yang dibuat sifatnya permanen sedangkan teras laci
selalu berubah pada tiap siklus permanen akar wangi.
Sistem budidaya lorong (alley cropping) dan pada guludan
yang sudah dibentuk ditanami tanaman konservasi tanah
(TKT). Jenis TKT dan sistem penanamannya disesuaikan
dengan keadaan setempat yang telah beradaptasi disana.
TKT diusahakan yang berfungsi ganda. Di samping sebagai
TKT juga bernilai ekonomi sehingga dari TKT ini ada
tambahan pendapatan petani selain dari tanaman akar
wangi. Tanaman konservasi tanah antara lain, tanaman
rumput gajah, Flemengia congesta, Lamtoro, gliricidia, dan
serai wangi.

4,3, Analisis Usahatani dan Finansial

4.3.1. Analisis fungsi produksi dan keuntungan
maksimum

De Alesi (1967), menyatakan bahwa fungsi produksi
merupakan suatu proses yang menunjukkan tingkat
produksi yang dicapai dari penggunaan beberapa input
faktor dengan jumlah tertentu. Saragih (1980), menyatakan
bahwa fungsi produksi merupakan suatu proses dimana
output diperoleh dari penggunaan kombinasi input yang
mungkin. Kombinasi input mana yang terbaik, tergantung
pada harga input, harga output, dan tujuan produksi.
Teken (1977), menyatakan bahwa fungsi produksi adalah
hubungan fisik antara jumlah faktor-faktor produksi yang
dipakai dengan jumlah produksi yang dihasilkan persatuan
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waktu. Sedangkan Debertin (1986), menyatakan bahwa
fungsi produksi menggambarkan hubungan teknis faktor-
or produksi yang ditransfer menjadi produk.

Secara umum fungsi produksi dapat dituliskan :
: Y =F (X1, X3, --veeee- Xo, 1)

p:mana Y = jumlah produksi

3 X1 = jumlah faktor produksi kesatu
' X2 = jumlah faktor produksi kedua
Xn = jumlah produksi ke-n

M = galat sisa (disturbance eror)

! Bila Y merupakan tingkat produksi yang dicapai dan
X1 adalah faktor-faktor produksi yang ke-1, maka besar
kecilnya y akan bergantung dari besar kecilnya peubah Xi
yang dipakai. Model fungsi produksi senantiasa
- didasarkan atas asumsi bahwa jumlah produksi dapat
f(h]elaslvaan dengan baik oleh faktor-faktor produksi yang
‘digunakan. Dalam penggunaan analisis fungsi produksi
terdapat dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1)
~ hubungan fisik antara input dengan output, dan (2) harga
input dan output itu sendiri. Pentingnya kedua hal itu
 diperhatikan dalam fungsi produksi karena akan
memudahkan dalam pengalokasian sumberdaya dan
" modal secara optimum (Mc Alexander 1956). Sedangkan
 tingkat penggunaan optimum setiap input akan tergantung
~ pada tingkat penggunaan dari input lainnya.

Menurut French (1956), dalam penggunaan fungsi
produksi ada 2 parameter yang diduga, yaitu : (1) skala
pengembalian (return to scale) dan (2) koefisien
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produktivitas (productivity  coefficients). Lebih lanjut
dikatakan bahwa, salah satu metode yang biasa digunak

squares (OLS).

Penggunaan analisis fungsi produksi selain dapat
menunjukkan tingkat pengembalian (produk marginal)
dari input faktor yang digunakan, juga dapat digunakan
untuk menduga subsitusi antara input satu dengan yang
lainnya. Misalnya antara tenaga kerja manusia dengan
tenaga kerja ternak atau mesin. Demikian pula, bila tingkat
harga dan produktivitas diketahui dalam suatu periode
tertentu, maka fungsi produksi dapat diterapkan untuk
menguji apakah input faktor yang digunakan telah
memberikan keuntungan maksimum atau  belum
(Mc.Alexander, 1956).

Keuntungan maksimum akan dicapai bilamana setiap
input faktor yang digunakan telah dialokasikan secara
efisien dalam sistem usahatani. Keadaan yang demikian
tercapai manakala nilai produk marginal setiap input yang
digunakan sama dengan harganya. Pemikiran yang sama
dikemukakan oleh Heady (1952), bahwa efisiensi
Peénggunaan input faktor akan tercapai bilamana nilai
pengembalian telah sama dengan harganya.

Salah satu bentuk model fungsi produksi yang
banyak dipakai dalam studi untuk analisis ekonomi adalah
model Cobb-Douglas (Heady-Dillon, 1961). Dalam model
ini dianggap bahwa tingkat produksi yang diperoleh
merupakan hasil agregasi multiplikatif faktor-faktor
produksinya (Goldfeld and Quant, 1972). Model fungsi
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produksi  Cobb-Douglas itu sendiri pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1928 (Debertin, 1986).

Menurut Mc Alexander (1956), fungsi produksi Cobb-
Douglas dengan mudah dapat digunakan sebagai metoda
penggunaan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi, karena
fungsi  produksi tersebut memiliki kemampuan
menjelaskan secara spesifik dan praktis faktor-faktor
produksi yang digunakan petani. Demikian pula, fungsi
produksi Cobb-Douglas dapat diterapkan untuk menguji
efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi input faktor yang
digunakan dalam suatu sistem usahatani. Simatupang
(1989) dan Soekartawi (1990) mengatakan bahwa, karena
kesederhanaannya maka fungsi Cobb-Douglas banyak
diterapkan dalam analisis ekonomi.

Menelaah masalah efisiensi tidak terlepas dari prinsip
dasar hukum ekonomi yaitu faktor produksi terbatas,
bagaimana kita dapat menghasilkan produk semaksimal
mungkin atau menghasilkan suatu tingkat produk tertentu,
kita dapat menekan penggunaan faktor produksi atau
biaya yang minimal.

Efisiensi mempunyai arti yang penting karena di
dalamnya terkandung wuntung rugi yakni dengan
membandingkan antara besarnya biaya dengan besarnya
nilai produksi yang diperoleh dari kegiatan produksi. Jika
suatu produksi secara ekonomi sudah berlangsung efisien,
maka dapat dikatakan petani bersangkutan sudah
mendapat keuntungan. Masalah efisiensi dalam analisa
ekonomi merupakan masalah penting karena dapat
bertindak sebagai alat pengukur untuk menilai pemilihan-
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pemilihan dalam keputusan berproduksi (Bishop et.al,
1958).

Pada umumnya efisiensi diartikan  sebagaj
perbandingan antara nilai hasil dan nilaj masukan (input),
Suatu metoda produksi lainnya dapat dikatakan efisien
dari pada metoda produksi lainnya apalagi metoda
produksi lainnya menghasilkan output yang lebih tinggi
nilainya untuk tingkat korbanan yang sama,

Konsep efisiensi mencakup tiga pengertian yaitu
efisiensi teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomis.
Dengan menggunakan konsep efisiensi Farrel (1957) dapat

dilihat pada Gambar 3 berikut :
4 ton
xl/y
Wi
Al
0 x2ly

Gambar 3. Efisiensi ekonomi isokuan per unit

Kurva SS! sebagai tempat kedudukan titik kombinasi
penggunaan input terkecil untuk menghasilkan satu unit
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output. Kurva AA' adalah kurva biaya relatif minimum
penggunaan kedua input menyinggung SS! dititik Q.
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa efisiensi ekonomi
tercapai pada titkk Q dimana pada titik ini diperoleh
efisiensi teknis dan sekaligus efisiensi harga. Dengan
f_menggabungkan kedua efisiensi ini dapat dihitung
~ besarnya efisiensi ekonomis usahatani P yaitu :

00 OR

Indeks Efisiensi ekonomis = — x —

oP " 00

Jika titik P, Q! dan R berimpit dengan titik Q, maka
tercapailah kondisi efisiensi ekonomi yang absolut.

Analisis alokasi penggunaan sumberdaya dapat
dilakukan dengan pendekatan fungsi keuntungan (profit
function) seperti yang dikembangkan oleh Lau dan
Yotopoulos (1971).

Penjelasan fungsi keuntungan dapat diuraikan sbb:

Keuntungan jangka pendek :

Yo f(x xz o000 R R SN Zn)
m
dimana: 7 =Py, F(X1.... X0 Z1.....20) =L Wixi
i=1

y =jumlah output

wi = harga input tidak tetap ke I
z1 = harga input tetap ke j

7 =keuntungan maksimum
pr =harga produk/output
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Analisis fungsi keuntungan (profit function) ditingkat
pabrik penyulingan untuk menentukan skala usaha,
efisiensi ekonomi dan fungsi permintaan input dan output
serta  keuntungan (Zellner, 1962). Salah satu alasan
mengapa fungsi keuntungan yang digunakan dan bukan
fungsi produksi adalah untuk menghindarkan terjadinya
multicollinearity antara peubah (variables) penjelas. Karena
dalam fungsi keuntungan, peubah penjelas adalah harga
bukan jumlah phisik dari input.

Fungsi produksi Cobb-Douglas pabrik minyak akar wangi
adalah sebagai berikut:

5 aly, @2 , a3, adry Plry P2y BIy P4
Yo A T o R R L Z L atan

4 Y 4
X= A(Hx,.“’)(ﬂ zﬁ) ....................................................... (3.1)
I=1 =

Dimana,
Y  =]Jumlah Produksi minyak akar wangi (kg).
A =Intercept.

X1 =Biaya tenaga harian pada proses penyulingan (Rp).

X2 =Biaya input bahan baku akar wangi (Rp).

Xs = ]Jumlah bahan bakar minyak tanah (Rp).

Xs  =Biaya lain-lain.

Z: = Kapital tanah pabrik penyulingan (Rp).

Z2 = S5tok kapital alat-alat penyulingan, bangunan pabrik
dan gudang (Rp).

Zs  =Curahan tenaga kerja pemilik.

Zi+  =Pemeliharaan alat dan bangunan.

Xi .. Xa = Input tidak tetap (Variable inputs).

Z1 .. Zs+=Input tetap (Fixed inputs).
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Berdasarkan fungsi produksi (3,1) dapat diturunkan
fungsi keuntungan yang telah dinormalisasi dengan harga
per unit output (UPO) sebagai berikut:

LnIT =
LoA" +o,"LaW, +a, LnW," +a, LnW, +a, LnW,’ +
B LnZ, + B, LnZ, + B, LnZ, + B, LnZ,............... (3.2)

IT = Keuntungan UPO maksimum.

A" = Intercept

Wi* = Upah kerja harian yang dinormalisasi

W>* = Harga pembelian input produksi dan bahan baku
akar wangi yang dinormalisasi

Ws* = Harga pembelian bahan bakar minyak tanah yang

dinormalisasi
Wi* = Biaya lain-lain yang dinormalisasi
a* = -ai(1-Uy'=1,.4
p* = Bi(1-U),j=1,..4

Analisis fungsi keuntungan menggunakan 3 alternatif
model yaitu:

Model A: Fungsi keuntungan berdasarkan kecamatan.
LnIT*=

4 4 . X
Lnd" +) a,'LnW, +Y f°LnZ, +6," DK, + 5, DK, +6,“ DK, +

i=l j=l

8" DB, +8," DBy ivichisio iRl i S

Model B: Fungsi keuntungan berdasarkan luas
pengusahaan lahan usahatani.
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LnlT*=
4 4

Lnd"+Y a; LnW, +Y B°LnZ, +6," DK, +8," DK, + 8, DK, +
i= Jj=l

B DB + 8 DB VIO i it inbnmissssmimnis s DAY

Model C : Fungsi keuntungan berdasarkan kapasitas olah
pabrik.

InlT=
4 4
Lnd" +Y a'LaW, +Y B"LnZ, +6,“ DK, +8," DK, + 6, DK, +
J=1

faml

8" DB, +8," DB, +8," DB, 4.8, DB, ccoveeremssossssesmsssmssssesiassenssssss (3.5)
Dimana:
a. DK = Dummy kecamatan
DK1 = Kecamatan A Bernilai 1; kecamatan lainnya
bernilai 0.
DK2 = Kecamatan B bernilai 1 ; kecamatan lainnya
bernilai 0.

b. DB = Dummy untuk luas lahan

DB1 = Luas lahan tinggi bernilai 1; Lahan lainnya
bernilai 0

DB2 = Luas lahan sedang bernilai 1; Lahan lainnya
bernilai 0

c. DP = Dummy kapasitas olah pabrik.

DP1 = Pabrik besar dengan kapasitas olah >2.000 kg
bernilai 1; kapasitas lainnya bernilai 0.
DP2 = Pabrik sedang dengan kapasitas olah 1.000 —

2.000 kg bernilai 1; Kapasitas olah lainnya
bernilai 0.
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Beberapa definisi peubah dan pengukurannya yang
perlu diketahui, sesuai dengan model analisis yang
digunakan yaitu fungsi keuntungan Cobb-Douglas, maka
peubah yang diamati berupa keuntungan penyulingan akar
wangi sebagai peubah tidak bebas dan harga-harga input
output serta jumlah input tetap sebagai peubah bebas.
Peubah harga-harga meliputi harga baku, harga bahan
bakar minyak (BBM), biaya lain-lain, dan upah tenaga kerja
harian.

Definisi masing-masing peubah dan pengukurannya
dapat dilihat pada bagian berikut :

a. Kuntungan usaha penyulingan / agroindustri (7).
Keuntungan usaha penyulingan merupakan selisih
antara penerimaan usaha penyulingan (jumlah
produksi/output dikalikan dengan harga output)
dengan total biaya variable (jumlah seluruh input
peubah dikalikan dengan harga input masing-masing).
Berdasarkan model fungsi keuntungan UOP (Unit
Output Price), maka dalam perhitungannya adalah nilai
keuntungan dengan harga output, demikian juga untuk
harga-harga keuntungan dibagi dengan harga output,
demikian juga untuk harga-harga input peubah juga
dinormalkan dengan harga output.

b. Tingkat produksi/output (Y)
Tingkat produksi adalah tingkat produksi yang diukur
dalam bentuk minyak akar wangi dalam kilogram.
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Harga output (Py)

Harga output adalah harga minyak akar wangi (harga
minyak pada saat penyulingan dilakukan) diukur
dalam rupiah per kilogram.

Upah tenaga kerja harian (W1)

Upah tenaga kerja diukur berdasarkan tingkat upah riil,
diukur dalam rupiah per hari kerja pria.

Harga bahan baku akar wangi (W>)

Harga bahan baku diukur dalam rupiah per kilogram.

Pembelian bahan bakar minyak tanah (W)

Pembelian bahan bakar minyak tanah diukur dalam
liter merupakan nilai pengeluaran untuk pembelian
bahan bakar minyak tanah. Total nilai untuk pembelian
bahan bakar minyak tanah adalah harga per liter
dikalikan jumlah pemakaian setiap proses penyulingan.
Biaya lain-lain (Wa)

Biaya lain-lain adalah untuk pembayaran pajak
penjualan dan biaya keselamatan kerja. Diukur dalam
rupiah per bulan.

Kapital tanah pabrik penyulingan (Z1)

Kapital tanah pabrik penyulingan adalah input tetap
dari masing-masing penyulingan akar wangi diukur
dalam rupiah.

Stok kapital alat-alat penyulingan, bangunan dan
gudang (Zz)

Stok kapital alat-alat penyulingan sebagai input adalah
besarnya dana dari setiap pembelian alat-alat dan
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pembuatan bangunan pabrik/gudang yang diukur
dalam rupiah.

j- Curahan tenaga kerja pemilik (Zs)
Curahan tenaga kerja pemilik sebagai pengawas proses
penyulingan sebagai input tetap diukur dalam hari
kerja pria (HKP).

k. Pemeliharaan alat-alat penyulingan sebagai input tetap,
terdiri atas pencucian ketel penyulingan, penggantian
burner (sumbu pembakaran) dan perawatan bangunan
seperti bak pembanding dan bak air merupakan input
tetap yang setiap bulan dibiayai untuk proses produksi
diukur dalam rupiah.

4.3.2. Analisis finansial (B/C ratio, NPV, IRR)

Pendapatan usahatani merupakan suatu nilai dari
pengurangan antara penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan. Penerimaan usahatani akar wangi adalah
perkalian antara jumlah produksi usahatani dengan harga.
Biaya usahatani akar wangi terdiri atas pengolahan tanah,
penyiapan bibit, pupuk, pemeliharaan, panen dan
transportasi.

Tingkat pendapatan petani merupakan faktor yang
sangat penting bagi petani dalam melaksanakan
usahataninya. Besar kecil pendapatan akan menentukan
berapa modal yang dapat disisihkan untuk membiayai
usahataninya. Pendapatan petani dipengaruhi harga
produksi dengan situasi yang terkadang berfluktuasi
dimana pada waktu panen dengan tingkat produksi yang
tinggi dengan keadaan pasar normal akan diimbangi
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dengan harga produksi yang rendah. Sebaliknya pada
waktu tidak panen, harga produksi menjadi tinggi
(Mubiyarto, 1984).

Pendapatan  petani dari usahatani sangat
berpengaruh terhadap kemampuan petani untuk membeli
input-input baru yang dibutuhkan usahatani nya, serta
untuk menyerap teknologi (adopsi) dalam melaksanakan
konservasi lahan. Pendapatan petani yang rendah kurang
memungkinkan petani menerapkan teknologi baru, sebab
membutuhkan input yang harus dibeli secara komersial.
Banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa rumah
tangga petani di pedesaan tergolong miskin. Hal ini
disebabkan sempitnya lahan dan rendahnya produktivitas,
sehingga hasil usahatani dalam setahun hanya mampu
menutupi kebutuhan beberapa bulan. Dalam keadaan
demikian maka sulit untuk mengembangkan usahataninya.
Jadi pendapatan usahatani dapat menjadi indikator yang
membedakan petani responsif dan tidak responsif terhadap
pelaksanaan pemanfaatan sumber daya lahan yang
memperhatikan/melaksanakan kaidah konservasi lahan.

Selanjutnya kajian finansial diuraikan sebagai berikut :
(1) Analisis pendapatan

Pendapatan merupakan hasil pengurangan antara
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Penerimaan
dalam usahatani maupun pabrik penyulingan merupakan
perkalian antara jumlah produksi usahatani dengan harga.
Sedangkan biaya dibagi menjadi biaya tetap (fixed cost) dan
biaya tidak tetap (variable cost). Pendapatan usahatani dari
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masing-masing pola usahatani menggunakan rumus-
rumus sebagai berikut :

n=TR-TC

7 = pendapatan usahatani ( farm income )

TR = total penerimaan ( total revenue )

TC = total pengeluaran ( total cost )

(2) Analisis B/C ratio.

Untuk melihat kelayakan usahatani digunakan
analisis imbangan penerimaan dan biaya atau B/C ratio.
Nilai B/C ratio dihitung dengan membandingkan
penerimaan total dan biya total. Jika nilai B/C ratio lebih
dari satu berarti layak, sebaliknya jika nilai B/C kurang dari
satu berarti usahatani tidak layak untuk diusahakan dan
mengalami kerugian. Data hasil analisis kelayakan pada
tanaman akar wangi di Kabupaten Garut (Damanik, 2005)
memberikan informasi pada berbagai pola usahatani akar
wangi sebagai berikut :

Pola Petani : B/C ratio =2,05

Pola Introduksi : B/Cratio =2,71

Pola Konservasi : B/C ratio =2, 72

Data tersebut menunjukkan bahwa semua pola
usahatani akar wangi secara finansial layak untuk
diusahakan.
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total penerimaan B/C=QxPq
B/C ratio = atau
Total biaya TFC+TVC

Dimana: Q = total produksi
Pq =harga persatuan produk
TFC = biaya tetap
TVC = biaya variable

(3) Analisis Net Present Value ( NPV )

Analisis NPV rumus analisis rumus benefit dan cost
dalam kurun waktu tertentu, merupakan kriteria dari
kelayakan rumus proyek berdasarkan nilai kini (present
value) dari komponen benefit dan cost sehingga diperoleh
NPV dengan rumus sebagai berikut :

T
NPV= LT (B:-C)/(1+R)
t=0
Dimana: B:=manfaat pada waktu t

C: = biaya pada waktu t

R = discount rate

T = rentang waktu
t =rentang waktu persatuan

Jika NPV > 0 dan positif, maka model usahatani
dinyatakan menguntungkan.
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(4) Analisis sensivitas

Analisis sensivitas (kepekaan) dilakukan dengan
mengubah salah satu variable bebas yang dianalisis sebesar
10 dan 20% pada saat variabel bebas lainnya tetap.
Selanjutnya dilakukan perbandingan antara variabel bebas
dengan variabel terikat standar (tidak mengalami
perubahan). Persamaan analisis sensivitas menurut
Distefano dan Allu ( 1976 ) adalah:

Y/y

X /x

sensivitas

Y = variabel terikat
X = variabel bebas
t
y

Dimana: S

= komponen variabel terikat
= komponen variabel

(5) Internal Rate of Return (IRR )

Analisis IRR adalah analisis kelayakan proyek pada
tingkat bunga tertentu, berdasarkan nilai present value (
NPV ) positif dan NPV negative. Apabila nilai IRR lebih
besar dari tingkat bunga yang berlaku pada saat itu, maka
proyek  dinyatakan = dapat  dilaksanakan = dan
menguntungkan. Persamaan IRR menurut Kuncoro ( 1981),
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NPV1

IRR=ri+(rn—-ri)
NPV1 + NPV2

Dimana: ri = tingkat diskon saat NPV positif
m = tingkat diskon saat NPV negatif
NPV: =nilai NPV positif
NPV: =nilai NPV negatif
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Bab V,
KELEMBAGAAN DAN PERMODALAN

5.1. Kelembagaan

Institusi sebagai subjek kajian pada konservasi lahan
diperlukan kajian multi disiplin karena kompleksitas
masalah yang ada di dalamnya. Analisis institusi
pengelolaan konservasi lahan mengunakan pendekatan
lingkungan perilaku kinerja sehingga orientasinya lebih
pada upaya untuk memecahkan masalah-masalah pokok.
Penjabaran operasional kerangka pemikiran tersebut dibuat
peubah penentu dalam penetapan kinerja pengelolaan
konservasi lahan disajikan pada Tabel 1 (Kartodiharjo,
2000).

Berdasarkan keempat komponen pada Tabel 1
terlihat bahwa institusi pengelolaan konservasi lahan
mengatur  pemanfaatan sumberdaya alam melalui
pengembangan sumberdaya manusia dan memperbaiki
aksesibilitas masyarakat dengan memperhatikan daya
dukung sumberdaya alam. Keberlangsungan pengelolaan
konservasi lahan dalam jangka panjang ditentukan oleh
keseimbangan tercapainya manfaat sosial ekonomi dan
terpeliharanya fungsi lingkungan.
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Tabel 1. Peubah penentu dalam
konservasi lahan.

penetapan kinerja pengelolaan

KOMPONEN | INDIKATOR PEUBAH UKURAN
1. Sumberdaya | a). Lahan 1. Penutupan Lahan Kuantitatif
Alam 2. Erosi Kuantitatif
3. Lahan kritis Kuantitatif

b). Hidrologi 1. Sedimentasi Kuantitatif

2. IPA Kuantitatif

3. Koefisien keragaman | Kuantitatif

4. Kualitas air Kuantitatif

2. Sumberdaya | a). Kapabilitas 1. Komposisi umur %

Manusia 2. Pendidikan Skor
3. Komposisi penduduk | %
miskin
b). Tekanan 1. Komposisi
Penduduk penggunaan lahan %
2. Laju pertumbuhan %
3. Luas lahan petani %

3. Sumberdaya | a). Fisik 1. Pasar/Harga Skor
Buatan 2. Jalan [Jembatan Skor
Manusia 3. Angkutan Skor
atau Aksesi- | b). Non Fisik 1. Modal Skor
bilitas 2. Informasi Skor

4. Institusi a). Lokal 1. Hukum adat Skor

2. Organisasi informal Skor
3. Partisipasi Skor
masyarakat
b). Kepastian 1. Hak kepemilikan Skor
peng- 2. Kemandirian Skor
gu.naan
sumber-
daya
5.2. Permodalan

Berdasarkan kebutuhan pada teknologi usahatani
dan teknologi pengolahan hasil maka diperlukan
permodalan yang cukup besar untuk dapat memenuhi
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komponen teknologi tersebut antara lain : (1) bahan
tanaman, (2) pupuk anorganik dan organik, (3) biaya
tenaga kerja, (4) peralatan lapangan, (5) ketel penyulingan,
(6) bangunan pabrik, dan (7) modal kerja pengadaan bahan
bakar melalui komponen kredit kepada petani dan
penyuling.

Dari  sisi  kelembagaan sangat diperlukan
pembentukan kelompok tani konservasi, supaya partisipasi
dan persepsi petani dapat ditingkatkan melalui institusi
tersebut. Selain itu kelompok tani tersebut diperlukan
untuk dapat mengakses sumber permodalan.

Kelompok usaha bersama yang sudah ada dapat
dikembangkan menjadi kelompok petani konservasi.
Transfer teknologi dan pemahaman aspek lingkungan dari
petugas penyuluh pertanian dapat berjalan dengan baik
dan efektif melalui institusi kelembagaan petani
konservasi.

Teknologi konservasi meliputi pemilihan jenis
tanaman, pengaturan sistem pertanaman, pembuatan teras
bangku, teras gulud, agroforestry, penggunaan mulsa,
penanaman rumput penguat teras dan lain-lain atau
kombinasi dari berbagai komponen teknologi tersebut.

Dalam prakteknya teknologi-teknologi tersebut ada
yang mampu secara baik mencapai sasaran, tetapi ada pula
yang masih jauh dari pencapaian sasaran. Hal ini sangat
tergantung pada kondisi wilayah dimana teknologi
tersebut diterapkan dan pengelolaan usahatani oleh petani.

Pola usahatani akar wangi yang diterapkan petani di
wilayah ini belum mengikuti kaidah-kaidah konservasi,
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sehingga memperburuk kondisi lahan-lahan kritis tersebut,
Tidak diterapkannya kaidah-kaidah konservasi oleh petani
akar wangi berkaitan erat dengan rendahnya kemampuan
petani dari segi finansial dan ketersediaan teknologi yang
spesifik lokasi.

Komponen kredit merupakan salah satu upaya di
dalam meningkatkan kemampuan petani dari segi
finansial. Untuk itu diperlukan skema kredit. Skema kredit
disusun berdasarkan prioritas skala usahatani dan
komponen biaya. Urutan prioritas mulai usaha kecil,
menengah dan besar. Komponen kredit terdiri atas biaya
pengolahan lahan, bibit, pupuk, pemeliharaan, pengolahan
hasil dan biaya hidup. Skema kredit usahatani dijelaskan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Skema komponen kredit usahatani akar wangi
menurut skala usaha dan penggunaan.

KOMPONAN BIAYA
Skala
_E Usaha | Fe8- ; Pesti- e Yeg- Biaya
7] olahan | Benih | Pupuk ida nyiang- | Panen | olahan hidu
lahan = an hasil =
PK v Vv A v \' L ¥, v
I PS X v v v v v X X
PB X X X X X X X X
PK vV A4 v A v Vv Vv X
e s X v v v X X X X
PB X X X X X X X X
PK v v v v v v X X
m | Ps X X X X X X X X
PB X X X X X X X X
Keterangan: x =tidak diberikan
V  =diberikan

PK =petani kecil (<1ha)
PS = petani sedang (1-2ha)
PB = petani besar ( >1ha)
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Skema I, UK diberikan semua komponen kredit,
termasuk biaya hidup. UM diberikan biaya pengadaan
sarana produksi, panen dan pengolahan hasil, sedangkan
biaya hidup tidak diberikan. UB semua komponen tidak
diberikan  karena dianggap mampu  membiayai
usahataninya. Jadi sasaran skema I adalah usaha kecil
(petani kecil ) yang lahannya di bawah 1 hektar.

Skema II, UK diberikan komponen pengolahan tanah,
benih, pupuk, pestisida, penyiangan, panen dan
pengolahan hasil, akan tetapi biaya hidup tidak diberikan,
dengan asumsi bahwa hidup dapat dibiayai dari berbagai
usaha diluar usahatani akar wangi. Pada UM hanya
diberikan biaya input (sarana produksi) seperti benih,
pupuk dan pestisida. Seperti skema I UB dianggap mampu
membiayai usahataninya.

Skema III, UK mendapatkan pembiayaan kredit tanpa
komponen pengolahan hasil dan biaya hidup. Sedangkan
UM dan UB tidak mendapatkan kredit karena dianggap
mampu untuk membiayai usahatani baik melalui
pembiayaan internal maupun eksternal secara mandiri.
Skema Il ini digunakan jika dana yang disediakan
pemerintah memang sangat terbatas. Berdasarkan atas
ketiga skema kredit yang telah disusun dapat diperkirakan
besarnya satuan kredit (kredit tiap hektar usahataninya)
menurut skala usaha dan luas pemilikan lahan usahatani.
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Bab VI.
ADOPSI TEKNOLOGI

6.1. Faktor-Faktor Penentu dalam Adopsi Teknologi

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap adopsi
teknologi dapat dikelompokkan sebagai faktor ciri pribadi
petani, faktor kondisi usahatani, faktor informasi teknologi
dan faktor luar usahatani (Basit, 1996).

Faktor-faktor yang tergolong pada ciri pribadi petani
dapat berupa umur kepala keluarga, pendidikan kepala
keluarga, pengalaman berusahatani, jenis kelamin dan
ukuran keluarga. Suatu telaahan terhadap hasil-hasil
penelitian di kawasan negara-negara Asia menunjukkan
bahwa umur petani, tingkat pendidikan dan pengalaman
berusahatani berpengaruh terhadap adopsi teknologi,
khususnya penerapan varietas padi unggul. Sedangkan
hasil  penelitian  Sajogyo dan  Collier  (1972),
mengindikasikan adanya tanggapan petani terhadap
varietas padi baru yang berbeda dari satu tempat ke tempat
lain salah satunya ditentukan oleh faktor umur petani dan
keputusan petani untuk mengadopsi teknologi sangat
tergantung pada kemampuan petani menanggung resiko
kegagalan. Kemampuan tersebut akan berbeda antara satu
petani dengan petani lainnya yang antara lain ditentukan
oleh faktor umur petani dan pengalaman petani, Di Desa
Kandangan, Jawa Tengah menunjukkan bahwa umur dan
pendidikan berpengaruh secara negatif terhadap peluang
adopsi teknologi. Petani-petani yang tergolong muda
diperkirakan lebih terbuka terhadap teknologi baru dan
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lebih berani menanggung resiko dibandingkan dengan
petani-petani yang tergolong tua, hingga makin tinggi
umur petani makin kurang respon mereka terhadap
teknologi baru. Sedangkan pengaruh yang negatif dari
pendidikan memang masih diragukan, sebab seharusnya
semakin berpendidikan petani semakin cermat mereka
dalam memutuskan untuk segera menerapkan teknologi
baru, sejauh teknologi baru tersebut menguntungkan.
Pendidikan dan pengalaman berusahatani mempengaruhi
secara positif terhadap adopsi teknologi usahatani.
Penelitian di DAS Cimanuk, Jawa Barat menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata dailam penerapan bangunan
konservasi (khususnya kualitas teras) antara yang
mengikuti pelatihan dan penyuluhan, dimana kualitas teras
yang diusahakan oleh  peserta rata-rata lebih baik
(Butarbutar, 1996).

Faktor-faktor yang tergolong dalam kondisi
usahatani dapat berupa luas lahan kering yang diusahakan,
luas lahan sawabh, jarak lahan kering ke rumah petani, jarak
lahan sawah ke rumah, jumlah persiil lahan kering, jumlah
tenaga kerja yang terlibat, pendapatan usahatani lahan
kering dan status lahan kering yang diusahakan. Hasil
penelitan LP-IPB (1992) menunjukkan bahwa luas lahan
kering dan jumlah persiil lahan kering berpengaruh negatif,
sedangkan jarak sawah dari rumah petani berpengaruh
positif terhadap adopsi teknologi pola tanam di Desa
Kandangan dan Klari, Jawa Tengah. Pengaruh yang negatif
dari luas lahan dan jumlah persiil diduga akibat
keterbatasan kemampuan modal dan kemampuan
pengelolaan lahan oleh petani yang masih tergolong semi
subsisten, sehingga semakin besar skala usaha atau
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semakin banyak unit lahan yang dikelola semakin sulit bagi
mereka untuk menerapkan teknologi baru. Sedangkan
semakin jauh jarak sawah diduga akan membuat petani
mengurangi perhatiannya terhadap pengelolaan sawah dan
lebih banyak berkonsentrasi terhadap pengelolaan lahan
kering. Khusus pengaruh luas lahan yang diusahakan, hasil
penelitian Sajogyo dan Collier (1972) menunjukkan bahwa
petani lapisan atas (yang diukur dengan luas lahan yang
diusahakan) lebih responsif terhadap teknologi baru
dibandingkan dengan lapisan bawah. Hanya perlu dicatat
di sini bahwa teknologi yang dimaksudkan adalah
teknologi usahatani padi di lahan sawah. Sedangkan
penelitian Agus ef al. (1995) dilakukan di lahan kering
wilayah hulu sungai yang kondisi fisik dan sosial
ekonominya sangat berbeda dengan lahan sawah,
mengidentifikasi bahwa pendapatan usahatani lahan
kering dan keterlibatan anggota keluarga dalam usahatani
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi usahatani
lahan kering. Kalau pendapatan usahatani ini dianggap
sebagai salah satu sumber modal usahatani, maka
pendapatan tersebut menjadi turut menentukan adopsi
teknologi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Ai Dariah ef al. (1998) bahwa modal sangat berperan
dalam adopsi teknologi usahatani oleh petani. Sedangkan
pengaruh yang nyata dari status lahan terhadap adopsi
teknologi ditunjukkan, bahwa semakin besar bagian hasil
yang diperoleh pengelola lahan dari hasil lahan yang
dikelolanya (semakin kuat status lahan yang digarap)
semakin besar peluang mereka untuk mengadopsi
teknologi baru.
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Faktor-faktor yang tergolong sebagai informasi
teknologi dapat berupa frekwensi penyuluhan oleh PPL
(penyuluh pertanian lapangan) atau PLP (petugas lapangan
penghijauan), kontak dengan lembaga pemerintah/swasta,
kontak dengan tokoh informal dan keikutsertaan petani
dalam kursus/penataran. Frekwensi penyuluhan oleh PPL
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi yang
mengatakan bahwa kontak dengan penyuluh berperan
terhadap penggunaan varietas unggul yang dianjurkan
kepada petani. Kontak dengan tokoh informal yang
dianggap lebih mengetahui tentang cara dan manfaat
teknologi konservasi juga berpengaruh terhadap adopsi
teknologi. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
Kartodiharjo (2000), dimana semakin sering petani
melakukan kontak personal dengan para tokoh informal
makin besar peluang mereka untuk mengadopsi teknoiogi
baru.

Faktor-faktor yang tergolong sebagai faktor luar
usahatani dapat berupa keikutsertaan petani dalam proyek,
pendapatan luar usahatani dan keanggotaan dalam
organisasi. Keikutsertaan petani dalam program/proyek
usahatani lahan kering berpengaruh positif terhadap
adopsi teknologi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Sajogyo dan Collier (1972) yang mengidentifikasi
keikutsertaan petani dalam program intensifikasi
berpengaruh secara positif terhadap respon petani dalam
penggunaan varietas padi baru. Pendapatan luar usahatani
juga berpengaruh terhadap adopsi teknologi, sebab biaya
untuk penerapan teknologi usahatani konservasi cukup
besar menurut pandangan petani. Pendapatan usahatani
lahan kering semata-mata belum tentu dapat memenuhi
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kebutuhan biaya penerapan teknologi usahatani konservasi
tersebut. Hasil penelitian Sajogyo dan Collier (1972) juga
menunjukkan hal senada, dimana sumber pendapatan lain
berpengaruh positif terhadap tanggapan petani dalam
menggunakan varietas padi baru. Keanggotaan petani
dalam organisasi juga dapat berpengaruh terhadap adopsi
teknologi usahatani. Di negara-negara Asia memper-
lihatkan bahwa keanggotaan petani dalam organisasi
koperasi berpengaruh terhadap penerapan variates unggul
padi yang dianjurkan.

6.2. Analisis Respons Petani

Sebagai suatu teknologi, pola usahatani konservasi
dan Introduksi membutuhkan sejumlah nilai-nilai dan
norma yang mengarahkan perilaku petani yang menjadi
stimulus. Respons adalah suatu tindakan nyata yang
muncul sebagai pengaruh stimulus. Stimulus adalah
perubahan-perubahan pada aspek lingkungan (Sidik dan
Agus, 1998).

Respon petani terhadap pola usahatani akar wangi
diukur dengan melihat luasnya tanaman akar wangi yang
ditanam. Pada penelitian sebelumnya, tentang hambatan-
hambatan dalam mengadopsi teknologi konservasi lahan di
DAS Cimanuk Hulu menunjukkan kendala-kendala berupa
terbatasnya luas lahan yang dimiliki, tingkat pendidikan
petani, pendapatan petani dan potensi sosial petani sangat
mempengaruhi  tindakan-tindakan  petani  dalam
mengadopsi tehnologi konservasi lahan.
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Lembagaﬁlembaga pelayanan pemerintah seperti
penyuluh dan kelompok tani dianggap besar pengaruhnya
terhadap respon petani. Semakin aktif kelompok tani dan
petani akar wangi turut berperanan dalam kelompok
usahatani tersebut diharapkan semakin responsif terhadap
pemanfaatan lahan melalui kegiatan konservasi lahan
pertanaman akar wangi.

Secara umum kelembagaan di pedesaan dapat dibagi
dua yaitu (1) lembaga pelayanan pemerintah seperti
penyuluh, Mantri Pertanian, BRI unit desa, serta (2)
lembaga yang berbentuk organisasi petani atau kelompok
tani. Kedua bentuk kelembagaan tersebut mempunyai misi
melayani kepentingan petani dan masyarakat pedesaan.
Respon petani akar wangi sangat ditentukan seberapa jauh
peranan dan fungsi pelayanan dari kedua bentuk
kelembagaan di atas.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi respons petani terhadap pola usahatani
akar wangi (petani, introduksi dan konservasi) digunakan
analisis regresi berganda (multiple regression) dengan
formula sebagai berikut :

Y= ao + BiX1 + B2Xz + BaXs + BaXs + BsXs + BeXs + BoXo+ BsDi+
BoaD2+ BuoDs

ao = Konstanta (intercept)
Bs1, Bz, Bs, B4, Bs, Bs, B7, Bs, Bo, Bio = Koefisien Regresi

Xi, Xz, X3, Xs, X5, Xe, X7, D1, D2 dan Ds masing-masing adalah
luas lahan, pendapatan usahatani , jumlah tenaga kerja,
pendidikan, pengalaman, umur petani, lereng (kemiringan)
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lahan usahatani, keikutsertaan petani dalam kelompok tani,
sistem pemilikan lahan dan penyuluhan.

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, terlebih

dahulu dilakukan multiple correlation analysis terhadap
variabel-variabel penduga. Hasil muitiple correlation analysis
digunakan untuk menentukan kombinasi variabel-variabel
penduga agar variabel-variabel yang berkorelasi tidak
muncul bersamaan dalam model persamaan. Sehingga
syarat bahwa tidak ada multi kolinearitas antar variabel
penduga dapat dipenuhi (Kmenta, 1971). Pengukuran
varibelnya adalah :

3.

62

Respon petani terhadap pola usahatani akar wangi
diukur berdasarkan proporsi luas lahan yang ditanami,
pola konservasi (%),

Luas lahan (X1), diukur dengan menghitung luas
keseluruhan lahan petani yang ditanami akar wangi
(ha),

Pendapatan usahatani (X2) dihitung dari jumlah
pendapatan  bersih petani dari usahataninya
(Rp/tahun),

Jumlah tenaga kerja (X3), diukur dengan menghitung
jumlah tenaga kerja keluarga yang efektif bekerja dalam
usahatani (HOK),

Pendidikan (X4), diukur berdasarkan lamanya petani
mengikuti pendidikan formal (tahun),

Pengalaman (X5), diukur dengan menghitung berapa
lama petani mengusahakan tanaman akar wangi
(tahun),
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10.

11.

Umur petani (X6), diukur berdasarkan umur petani
yang bekerja mengusahakan tanaman akar wangi
(tahun),

Lereng (X7), diukur berdasarkan kemiringan lahan
yang ditanami akar wangi (%),

Keikutseraan petani dalam kelompok tani (D1) diukur
dengan ikut tidaknya petani dalam kelompok tani.

D1 = dummy untuk ikut kelompok tani

D1 = 0; jika ikut kelompok tani

D1 =1; jika tidak ikut kelompok tani

Sistem pemilikan lahan (D2) diukur dengan melihat
peroleh lahan yang dimiliki petani yaitu warisan dari
orangtua atau dari usaha sendiri (beli atau sewa).

D2 = dummy untuk sistem pemilikan lahan

D2 = 0; jika lahan diperoleh dari warisan

D2 =1; jika lahan diperoleh dari usaha sendiri

Penyuluhan (D3), diukur berdasarkan intensitas petani
mengikuti kegiatan penyuluhan

D3 = dummy untuk penyuluhan

D3 = 0; jika tidak ikut penyuluhan

D3 =1; jika ikut penyuluhan
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Bab VII.
MODEL DAN PENGEMBANGAN
BERKELANJUTAN

Menurut Muhammadi et al, (2001) model adalah
suatu bentuk yang dibuat untuk menirukan suatu gejala
atau proses. Model dapat dikelompokkan menjadi model
kuantitatif, kualitatif dan model ikonik. Model kualitatif
adalah model yang berbentuk gambar, diagram dan matrik.
Model ikonik adalah model yang mempunyai bentuk fisik
sama dengan barang yang ditirukan. Model
memperlihatkan hubungan-hubungan langsung maupun
tidak langsung serta kaitan timbal balik dalam istilah sebab
akibat, oleh karena itu suatu model adalah suatu abstraksi
dan realitas, maka pada wujudnya kurang komplek dari
realitas itu sendiri (Eriyatno dan Sofyan, 2007).

Model dan manipulasinya melalui proses simulasi
adalah alat yang sangat bermanfaat dalam sistem analisis.
Model dapat digunakan sebagai representasi sebuah sistem
yang sedang dikerjakan atau menganalisis sistem yang
sudah dilakukan untuk dapat menyelesaikan permasalahan
dengan pendekatan kesisteman harus diawali dengan
berpikir sistematik (system thingking), sibernatik (goal
oriented), holistik dan efektif. Model adalah pusat
pemahamannya terhadap dunia karena model dapat
mempresentasikan dan manipulasi fenomena nyata.
Dengan membangun model dapat memahami pengaruh
positif terhadap keputusan alternatif dalam kinerja
pengelolaan sumber daya alam, ekonomi dan kualitas
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lingkungan. Dari berbagai pendapat tersebut, maka model
secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk
penyederhanaan dari suatu gejala/proses. Definisi
pembangunan berkelanjutan adalah bahwa sistem ekonomi
dunia harus memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa
mengurangi  tuntutan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Masyarakat dilihat sebagai
unit yang tepat dan peduli serta mampu secara kolektif
dalam menghadapi lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan harus berdasarkan pada solusi tingkat lokal
yang diperoleh dari inisiatif masyarakat. Melalui kerangka
berpikir pembangunan berkelanjutan maka setiap negara,
wilayah dan daerah dapat mengembangkannya sendiri,
baik cara maupun prioritas permasalahannya yang akan
diatasi dan potensi yang akan dikembangkan. Bond et
al.,(2001) menyatakan bahwa berkelanjutan (sustainability)
didefinisikan sebagai pembangunan dari kesepakatan
multidimensial untuk mencapai kualitas hidup yang lebih
baik untuk semua orang. Menurut Bruce (2003),
pembangunan berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai
pemenuhan kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan
kecukupan kebutuhan generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan tidak berarti berlanjutnya pertumbuhan
ekonomi, karena tidak mungkin ekonomi tumbuh jika ia
tergantung pada keterbatasan kapasitas sumberdaya alam
yang ada. Beberapa sumberdaya alam seperti deposit
mineral termasuk non remewable dan sumber daya alam
seperti makanan dan air adalah renewable.

Dalam rangka merumuskan alternatif strategi
pengembangan akar wangi berkelanjutan, maka melalui
kajian prospektif dengan memperhatikan efisiensi sumber
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daya perlu diawali dengan identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan akar wangi. Selanjutnya
dirumuskan arah strategis yang berkelanjutan. Menurut
Marijn et al. (2007) menyatakan bahwa efisiensi produksi,
teknik dan ekonomi merupakan penggunaan sumber daya
minimal untuk mendapatkan hasil maksimal dalam
pengembangan komoditas yang berkelanjutan. Strategis
pengembangan akar wangi yang berkelanjutan dimana
setiap proses produksi pertanian yang dilakukan petani
(termasuk petani akar wangi), sebagaimana dikemukakan
Kautsky dalam Hasyim (1998) bahwa lahan menjadi modal
produksi penting karena di atas lahan itulah kegiatan
produksi komoditas penghasil dimulai dan kemudian
lahan akan menjadi sumber penghasilan rumah tangga
petani. Begitu juga struktur penghasilan petani dikaitkan
dengan status sosial petani berdasarkan penguasaan lahan
tampak bahwa peranan lahan dalam bentuk pengelolaan
usahatani (on farm) sangat menonjol pada status petani
pemilik yaitu sebesar 72% (Fajar et al., 2008). Ada delapan
faktor strategis yang mempengaruhi pengembangan akar
wangi berkelanjutan di Jawa Barat khususnya Kabupaten
Garut  yaitu : ketersediaan teknologi, tenaga pembina,
pelatihan petani, dukungan kebijakan, luas kebun,
keterampilan  petani,  kelembagaan  petani, dan
produktivitas. Di samping itu juga terdapat tiga faktor
terikat seperti harga minyak akar wangi, kebijakan daerah
untuk pengembangan akar wangi dan pendapatan petani.
Ketiga faktor tersebut akan menjadi sasaran akhir dari
strategi pengembangan akar wangi berkelanjutan. Supaya
faktor-faktor strategis itu bisa optimal peranannya maka
diperlukan langkah-langkah yang konkrit dan operasional
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dengan sasaran sebagai berikut: a) teknologi mutakhir
selalu tersedia, contohnya perbanyakan bahan tanaman
yang unggul dengan tingkat produktivitas yang tinggi. b)
tenaga pembina/pendamping teknis, c) kegiatan pelatihan
dan penyuluhan terprogram dengan baik sesuai kebutuhan
petani, d) adanya dukungan kebijakan pemerintah daerah,
e) petani mempunyai kemampuan untuk mengadopsi
teknologi baru, f) produktivitas yang maksimal, dan g)
kelembagaan ekonomi petani berkembang dengan baik dan
dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada petani.

Tabel 3. Faktor-faktor straregis yang mempengaruhi
keberlanjutan tanaman akar wangi.

NO. | FAKTOR KONDISI KONDISI KONDISI
A (Moderat ) B (Optimis) C (Binaan)
1 Teknologi Tersedia Tersedia tapi Tidak tersedia
secara lokal lambat
2 | Tenaga Tersedia dan Tersedia, Tidak ada
Pembina siap mem- kemampuan kemam-puan
bantu terbatas
3 Pelatihan Terprogram Dana terbatas Kurang
Petani dan jelas terprogram
4 | Kebijakan Ada du- Kurang Belum ada
Pemerintah kungan dukungan dukungan
5 Luas kebun Tetap berkurang kecil
6 Produktivitas | Tinggi Srdang Rendah
7 Keterampilan | Tinggi dan Cukup Terbatas
Petani Trampil memadai
8 Kelembagaan | Kuatdan Kurang Tidak ada
Petani berfungsi berfungsi kelompok tani
Keberlanjutan =~ pengembangan  akar  wangi

dipengaruhi banyak faktor strategis yang saling
mempengaruhi dan sangat menentukan keberhasilan
pengembangan komoditas tersebut.
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Litbang Kehutanan dan Perkebunan diangkat sebagai
Kepala Bidang Tata Operasional Puslit Sosek Kehutanan
dan Perkebu nan merangkap sebagai

Ahli Peneliti Madya . Kemudian pada tahun 2003 kembali
ke Badan Litbang Pertanian dan ditugaskan pada
Puslitbang “Perkebunan (PUSLITBANGBUN), dengan
jabatan fungsional sebagai Peneliti Utama, Pada tahun 2007
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mengikuti Workshop and Completion meeting Cogent di
Hainan Guancho dan Bejing China. Tahun 2008 ditugaskan
mengikuti meeting Cogent Asia -Pasifik di Los Banos
Philipina. Pada tahun 2008-2013 aktif di Dewan Gula
Indonesia (DGI) sebagai peneliti dalam kajian penetapan
biaya pokok produksi (BPP) Tebu. Saat ini 2013 sebagai
Peneliti Utama Tanaman Perkebunan di Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perkebunan, dengan konsentrasi
penelitian di bidang Ekonomi Sumber Daya dan
Lingkungan. Buku yang pernah ditulis adalah Budidaya
dan Pasca Panen Karet , Pedoman Kesesuaian Lahan Karet,
Analisa Ekonomi Usahatani Kelapa, Kelembagaan Jarak
Pagar, dan beberapa karya ilmiah pada komoditas Kelapa,
Serai wangi , Akar wangi, Kakao,Sagu, dan Tebu.

Dedi Soleh Effendi, lahir di Tasikmalaya
pada tahun 1955. Menyelesaikan program
S1 Agronomi Tahun 1982 dan S2 Imu
Tanah Bidang Konservasi Lahan Tahun
1989 di Universitas Padjadjaran Bandung.
Sejak Tahun 1983 menjadi peneliti di Balai
Penelitian Rempah dan Obat. Pada Tahun 1989 sampai
dengan 1991 di tugaskan di Proyek DAS Jratunseluna,
Salatiga. Pada Tahun 1991diangkat sebagai Kepala Sub
Bidang Data dan Rencana Kerja sampai dengan 2001 di
Puslitbang Tanaman Industri. Tahun 1999- 2002 bergabung
dengan Badan Litbang Kehutanan dan Perbunan menjadi
Puslitbang Perkebunan.Pada Tahun 2002 kembali ke Badan
Litbang Pertanian, sampai dengan 2005 diangkat menjadi
Kepala Bidang Program dan Evaluasi Puslitbang
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Perkebunan. Tahun 2006 kembali ke fungsional peneliti
menjadi Peneliti Madya sampai de ngan sekarang. Buku
yang pernah ditulis adalah Budidaya dan Pasca Panen Teh,
Plasma Nutfah Jarak Pagar dan beberapa karya ilmiah pada
komoditas jahe, akar wangi, dan kelapa.
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Sistem Usahatani Konservasi

AKAR WANGI paDA LARAN BERLERENG

Tanaman akar wangi dengan kualitas minyak yang baik
terdapal di wilayah-wilayah bertekstur pasir yang sangat
ideal, dimana rata-rata curah hujan per tahun 2500-3000
mm, dengan kelinggian 900-2000 m dpl

Di daerah sentra akar wangi diusahakan pada topografi
bergelombang, berbukit sampai kemiringan lereng antara
18-45%. Kondisi ini perlu memperhatikan kaidah-kaidah
konservasilahan.

Pada dasarnya tanaman akar wangi sangal baik digunakan
sebagai perlakuan konservasi tanah dan air dimana secara
vegetatif akarnya relatif dalam, kuat, dan lebat. Tanaman
dibiarkan berkembang sampai membentuk rumpun-rumpun
besar dan rapat yang berfungsi untuk menahan erosi

Buku ini secara ringkas memberikan wawasan dan
pengertian akan makna usahatani konservasi pada lahan
yang berlereng. Di samping itu juga menjelaskan faktor-
faktor strategis yang mempengaruhi pengembangan
tanaman akar wangi berkelanjutan
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